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ABSTRAK

Nama : Meilia Irawan

Program Studi : Arab

Judul : Elipsis Frasa Bahasa Arab Pada Al ma tsurat Sughra: (Analisis
Sintak-Semantik)

Skripsi ini merupakan sebuah penelitian
ma tsurat sughra. Frasa yang diteliti he

entang elipsis frasa-frasa bahasa Arab dalam A!/-
inal, frasa ajektival, frasa adverbial, frasa

pronominal dan frasa preposi ngl ada a didasarkan pada inti pembentuknya
yang kemudian dikelompc ¢ ba Arab yakni: oo S 5|

& Loy | Jat-tarkib a il at al-washfil. Elipsis pada
frasa diungkapkan melal S| ) em 0 5is sintaksis terletak pada

pemarkah dan urutan ka : : anti ng empertimbangkan
makna leksikal mal i 4 ]

Kata kunci: E{
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ABSTRACT

Name - Meilia Irawan

Program : Arabic

Title : Deletion of The Arabic Phrase in Al ma ‘tsurat Sughra:(Analysis Syntax  and
Semantic)

The research is a research about deletion of the phrases in Al ma ‘tsurat Sughra. The
phrases which are analyzed: nominal phrase, adjectival phrase, adverbial phrase, pronominal
phrase and preposisional phrase. The rese is based on core in two kinds the Arabic
phrases, they are: & LoY | land oo Il oo Sl fat-
tarkib al-washfil. Deletic 2 emantic analysis. Syntax
analysis focus on the cas ic analysis, considers the

meaning of words in co
Key words: deletio
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Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini merupakan kombinasi antara
Pedoman transliterasi Arab-Latin, keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri P&K

Republik Indonesia Nomor: 158 tahun 1978 dan nomor 0534b/U/1978 dan Holes tahun 1995.

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi tersebut adalah:

Huruf hijaiyah huruf Huruf di akhir Huruf di Huruf di awal
) ) terpisah tengah
dan Transliterasinya
Gl alif  a i
s Lyba’ b
-
s Lsta’ O S
,
s LS ts@’h ) * S ——
"t. -J'
] z P >
J W i
s > ha™ -
~lf c — L
h 4 /r' : 1
s Ls kha’ kh | o - __
B - o : R — e
Ji>dal d > i? >
J!5dzal dz 3 Sl N A
slyra r D — — J
s! yzai z B) — — J
w ST S W e e —w
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> Lo shad sh o —a
> Lo dhad dh o —a
s Ll tha’ th h —
s Lilhzha zh o

(e ‘ain ’a
(& ghain gh

s Lafal 4f

L35 qaf
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PY le_ll'Ili‘1
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XVii
VOKAL

Bahasa Arab memiliki empat vokal pendek yakni (—/-—):

Fat-hah Ditandai dengan (—) di atas huruf, dan diucapkan seperti bunyi huruf a
Kasroh Ditandai dengan (—) di bawah huruf, dan diucapkan seperti hurufi
Dhammah Ditandai dengan (—) di atas huruf, dan diucapkan seperti huruf u
Sukun Ditandai dengan (—) di atas huruf, merupakan tanda mati

dan u sebagai tanda e par . angkap (diftong) ada tiga
yaitu:

Vokal panjang
a = apanjang
1 =1panjang

0l = u panjang

Universitas Indonesia
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

/...

(...)

AN

Cetak miring
Cetak tebal

Cetak tebal garis bawah

Singkatan
bA : bahasa Arab
bl : bahasa Indonesia

bing : bahasa Inggris

: Mengapit terjemahan

: Mengapit transliterasi

: Mengapit keterangan

: Menunjukkan asal sebuah kata

: Menunjukkan bahasa asing dan kata yang akan dijelaskan
: Menunjukkan penekanan terhadap kata atau frasa

: Menunjukkan penekanan pada sebuah kata atau frasa

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



Artikel (kata sandang)

Al-masdar

Dualis

Feminin

Frasa
Kalimat nominal

Kasus akusatif

Kasus nominatif

Kasus genitif

Konjungsi

DAFTAR ISTILAH
: unsur yang digunakan untuk membatasi kata benda

> unsur yang menjadi dasar pembentuk kata atau kata kerja yang
dibendakan, misal: kerja memiliki masdar pekerjaan. Contoh

dalam bA: .o /nashara/ berarti tolong menjadi | a3 yakni

pertolongan.

: menunjukkan jumlah dua hal atau kata benda. Dalam pronomina
(isim dhamir) seperti: Ls /huma/ yakni untuk menyatakan dua

orang.

: Pengelompokan kata yang kadang-kadang berhubungan dengan
jenis kelamin perempuan dan kadang-kadang tidak.

: gabungan dua Kata atau lebih yang tidak memiliki predikat.
: kalimat yang subjeknya kata benda.

. kasus yang menandai kata benda atau sejenisnya sebagai objek

langsung.

- kasus yang menandai kata benda atau sejenisnya sebagai subjek
kalimat.

: kasus yang menandai makna ‘milik’ pada kata benda atau yang

sejenisnya.

perubahan  bentuk kata kerja berdasarkan hubungan
ketatabahasaan yang tertentu. Kata yang dipergunakan untuk
menggabungkan kata dengan Kkata, kelompok kata dengan

kelompok kata dan kalimat-kalimat.

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Kridalaksana dalam karyanya mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem,
artinya bahasa itu bukanlah sejumlah unsur yang terkumpul secara tidak
beraturan. Seperti halnya sistem-sistem lainnya, unsur bahasa diatur seperti pola-
pola yang berulang sehingga jika hanya ada satu bagian saja yang tidak tampak
maka dapat diramalkan atau dibayangkan melalui keseluruhan wujarannya
(Kushartanti, et al., 2009:4). Keberaturan bahasa dapat melahirkan sebuah relasi
baik berupa relasi yang terbentuk dari unsur sintaksis dengan ruang lingkup studi
gramatikal maupun unsur semantik yang memadukan dunia makna. Suatu relasi
tidak hanya terdapat pada satuan suprakalimat saja, tetapi juga dapat masuk ke
dalam salah satu unsur terkecil dari kalimat yakni frasa. Frasa adalah gabungan
dua kata atau lebih yang bersifat nonpredikatif (Rahardjo, 2004:48). Maksud dari
nonpredikatif adalah kelompok kata yang tidak melebihi batas fungsi, tidak
mengandung fungsi subjek, predikat, objek maupun fungsi-fungsi yang lainnya
(Kosasih, 2003:63). Sastrasoegonda (1910) menyebut frasa sebagai kata bersusun,
yakni dua perkataan yang mengandung kata dan yang kemudian dibuang---
biasanya satu di antaranya adalah keterangan yang terletak di belakang perkataan
yang diterangkan (Kridalaksana, 1987:39). Berdasarkan konstruksinya, frasa
dibagi menjadi dua kelompok besar yakni frasa koordinatif dan subordinatif. Jenis
frasa pula dapat dibagi berdasarkan inti pembentuknya yakni: frasa nominal, frasa
verbal, frasa ajektival, frasa adverbial, frasa pronominal, dan frasa preposisional.
Menurut Alisjahbana (1978(1953)), aspek pola (inti) yang digunakan frasa
menggunakan hukum pola DM yakni diterangkan menerangkan dan ia
berpendapat bahwa sesuatu yang menerangkan selalu terletak di belakang yang

diterangkan. Seperti pada contoh berikut:

(1) ketua kelas

D M
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Q) paosdl Gesdl 4
[Allah/ Ar-rahman/ Ar-rahim/
D M

Contoh (1) dan (2) mengikuti hukum pola DM yakni kata pertama pada frasa
merupakan inti dari frasa tersebut tetapi tidak semua frasa menggunakan pola
DM, terdapat beberapa jenis frasa yang menggunakan pola MD seperti yang

terlihat pada frasa verbal berikut:

(3) sedang membaca

M D
() ogpill e
Ighair/ al-maghdhubi/
M D

Pola (3) dan (4) merupakan contoh frasa yang menggunakan pola yang inti

pembentuknya berada di belakang kata yang menerangkan.

Dalam bA frasa disebut juga sebagai oSy II /at-tarkibl, A
it | /syibhul jumlah/ atau 48 Lo | /al-idhdfah/. Dalam kitab Mabadi’'un
Nahwiyah (1999), oS X! /al-murakab/ didefinisikan sebagai lafadz yang
tersusun dari dua kata atau lebih dengan susunan isnadi (penisbatan/penyandaran
hukum yang menjadi kesempurnaan faidah). Maksud faidah di sini adalah
a k| /al-mufid/ yakni memberikan kepahaman pada makna (Shofwan,
1999:3). oS X /al-murakabl/ atau o S 3! /at-tarkib/ dalam bA terbagi
menjadi dua macam berdasarkan sintaskis atau pemarkah di dalamnya yakni:

dLoY ! oSN Jat-tarkib idhafah/, oo )| oo S 3| Jat-tarkib al-
washfi/. Cara membedakan kedua tarkib di atas yaitu dengan cara melihat i 'rab
pada struktur frasa. /'rab adalah perubahan bentuk harakat huruf terakhir atau
lainnya dari suatu kata berkenaan dengan fungsi atau jabatan kata dalam kalimat
(Dajali, 2008:12). Dalam bA, pemarkah atau teori tentang tata bahasa kasus (case

grammar) yang dikemukakan Fillmore (1967) dalam karyanya The case for case

digunakan untuk mengetahui fungsi kata dalam kalimat, apakah kata tersebut
UNIVERSITAS INDONESIA
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masuk dalam subjek, predikat atau objek. Fungsi pada kalimat juga dapat dilihat
berdasaran ciri dari pemarkah yakni: jenis kelamin, bilangan, pola-pola derivasi
verba yang menunjukan jenis frasa seperti pada pola Jox238 /fa7l/ yang

menyatakan pola sifat dan artikel J! /al/ sebagai ciri ketakrifan.

Frasa memiliki hubungan semantis yang terlihat dari konstruksi antarkata.
Konstruksi tersebut menghasilkan sebuah relasi antarkonstituen. Relasi antarkata
dapat memunculkan elipsis yakni berupa nomina, verba, konjungsi, preposisi,
pronomina. Kontjono (1982) menyatakan dalam mengungkapkan elipsis, teori
yang digunakan adalah konsep relasi (relational concepts). Konsep relasi yang
dikemukakan oleh Kontjono berkaitan dengan kelogisan makna melalui telaah
semantik leksikal yakni artian dalam kata atau leksem yang didapat dari tarjamah
mu jami dan semantik gramatikal yang dapat dirunut berdasarkan rujukan anafora
dan katafora. Elipsis pula dapat dimunculkan melalui analisis sintaksis yang

berkaitan dengan urutan pada kata. Sebagaimana contoh berikut:

& g
/min/ al-hammi/ al-hazn/
‘dari rasa

Pada contoh (5), elipsis pada kalimat dapat ditentukan berdasarkan melalui
analisis sintaksis dengan melihat struktur gramatikal pada konstruksi frasa. Elipsis

adalah preposisi (s /min/ yang dapat terlihat jelas melalui konstruksi yang ada
pada frasa di atas. Preposisi (,» /min/ merupakan satu kesatuan dengan nomina
yang pertama. Preposisi (o /min/ seharusnya muncul kembali pada nomina yang
kedua () & | /al-hazn/ karena kedua kata tersebut dihubungkan dengan konjungsi

o /waw/ sebagai perangkai kedua kata. Contoh analisis semantik berupa:
(6) ccax 5T il bl
/shirath/ aladzina/ an ‘amta/

‘jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahi nikmat kepada mereka’
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Elipsis pada frasa di atas berupa pronomina g2 /huwa/ yakni terdapat
pada kata b | y.» /shirath/. Hal ini diketahui melalui makna semantis kontekstual

dengan rujukan anafora.

Penelitian tentang elipsis sangat menarik bagi penulis karena dalam
kemahiran apapun, baik berupa tulisan maupun berbicara (maharotul kitabah awil
muhadatsah) biasanya terdapat unsur elipsis yang masuk dalam kontruksi kalimat
atau frasa. Kridalaksana (1984:40) mengungkapkan kegunaan elipsis sebagai
efektivitas dan efisiensi berbahasa. Dalam buku Pesona Bahasa: Langkah Awal
Memahami Linguistik (2009), elipsis didefinisikan sebagai penghilangan kata (-
kata) yang dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya. Kridalaksana
(1993:182) juga ikut mendefinisikan Pelesapan atau elipsis yakni suatu proses
penghilangan satu bagian dari sebuah kontruksi. Bagian yang hilang berguna
untuk menghindari pemborosan dalam menggunkan kata-kata. Elipsis yang
dilambangkan dengan konstituen nol (¥) dalam kaitan kebahasaan masuk ke
dalam ruang lingkup kohesi tetapi dalam penelitian ini, penulis tidak membahas
elipsis sebagai ciri dari kohesi. Penelitian elipsis ini hanya terfokus pada
pengungkapan dan makna elipsis pada konstruksi frasa. Di dalam bA sendiri,
elipsis disebut al-hadzfu. Kajian al-hadzfu masuk ke dalam bidang Balaghoh
(retorika) dan ilmu Nahwu yakni studi tentang gramatikal. Fokus penelitian
penulis dalam mengkaji al-hadzfu hanya terfokus pada gramatikal dan semantik

dengan tanpa mengkaitkannya pada ilmu Balaghoh.

Penelitian unsur elipsis ini merupakan penelitian ilmiah yang digunakan
sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai pelengkap serta
penyanggah dari peneliti yang telah menganalis elipsis sebelumnya, dengan
mengatakan bahwa elipsis hanya terdapat pada kalimat utuh dan wacana saja akan
tetapi pernyataan tersebut dapat penulis sanggah dengan meneliti elipsis pada
tataran frasa. Inilah salah satu alasan penulis mengapa penulis meneliti elipsis
pada tingkat frasa. Hal ini merupakan poin penting bagi penulis untuk
berkonstribusi dalam ilmu pengetahuan di bidang kebahasaan dengan cara
meneliti hal yang belum banyak difokuskan pada peneliti-peneliti sebelumnya.

penelitian tentang elipsis pada tataran frasa dengan menggunakan A/-ma ‘tsurat
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sughra sebagai korpus data penulis. Al-ma ‘tsurat sughra merupakan kumpulan
doa dan zikir Rasulullah pagi dan petang. Di dalam korpus data tersebut
mencakup beberapa ayat-ayat yang diambil dari beberapa surat seperti: Al-fatihah,
Al-bagarah, Al-ikhlas, Al-falag, An-nas dan dua puluh lima hadits pilihan.
Pemilihan Al-ma ‘tsurat sughra sebagai korpus data mempertimbangkan beberapa
hal yakni: pertama, Al-ma ‘tsurat sughra banyak dibaca oleh kalangan para aktivis
disamping Al-quran dan Hadits. Berdasarkan pengamatan lapangan penulis,
korpus data tersebut menjadi salah satu agenda kewajiban yang harus dibaca oleh
para aktivis. Kedua, penulis mempertimbangkan ke-efisienan korpus data yakni
bentuknya yang simpel menjadi alasan tersendiri bagi penulis ketika memilih
korpus data ini. Bentuknya yang kecil dan praktis memudahkan penulis untuk
meneliti dimanapun dan kapanpun tanpa mempertimbangkan alasan-alasan remeh

temeh yang biasa terjadi.

Skripsi ini bertujuan menghasilkan sebuah deskripsi ekspositoris yang logis
terkait makna-makna perian dengan landasan teori yang relevan sesuai dengan
konteks keterkaitan. Penulis berharap agar skripsi ini menjadi rujukan dan
menambah khasanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan semantik dengan
tanpa meninggalkan konteks wacana. Skripsi ini penulis beri judul “Elipsis Frasa
Bahasa Arab pada Al-ma‘tsurat sughra: (Analisis Sintak-Semantik)”. Harapan
penulis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi para civitas akademia khususnya
dalam bidang kebahasaan dan menambah khasanah pengetahuan elipsis dengan

analisis sintaksis-semantik kontekstual.
1.2 Masalah Penelitian

R. Hasan dalam buku Grammatical Cohesion in Spoken and Written English
membagi dua aspek dalam sebuah naskah atau wacana, yakni the internal and
external aspects of textuality atau aspek internal dan eksternal bahasa. Aspek
internal meliputi studi tentang gramatikal sebagai ciri dari penelitian sintaksis
sedangkan aspek eksternal, meliputi studi tentang makna yang didasarkan kepada
analisis semantik yang mengedepankan makna dengan rujukan anafora dan
katafora dan merupakan cirri dari koherensi. Sebagaimana yang dinyatakan

Labov, seorang pelopor analisis yakni ciri koherensi ialah shared knowledge yakni
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berbagi pengetahuan bersama. Berdasarkan pembagian aspek tersebut, penulis
mengangkat permasalahan seputar sintaksis dan semantik dalam meneliti elipsis

atau pelesapan kata dalam sebuah konstruksi frasa.

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan ini berdasarkan uraian di atas

adalah:

1. Bagaimana cara menentukan elipsis pada frasa, baik secara sintaksis

maupun secara semantik?
2. Unsur elipsis apa saja yang muncul pada frasa?
3. Makna dari frasa setelah dimunculkannya elipsis?
1.3 Tujuan Penelitian

Seperti pemaparan penulis pada latar belakang masalah, elipsis digunakan
untuk keefisienan kata dalam sebuah konstruksi. Maksud dari efisien menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2008 adalah 1. Tepat atau sesuai untuk
mengerjakan (menghasilkan) sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu,
tenaga dan biaya; 2. Mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat; berdaya
guna; tepat guna. Dalam kaitan kebahasaan, kata “efisien” dimaksudkan sebagai
cara untuk tidak melakukan pengulangan-pengulangan kata secara berlebihan
tanpa ada fungsi yang berarti (pemborosan kata). Bertolak dari pemaparan di atas,

tujuan penelitian penulis yakni sebagai berikut:

1. Memaparkan unsur elipsis pada frasa secara sintaksis dan semantik dalam

konteks Al-ma ‘tsurat sughra.
2. Menjelaskan dan memunculkan elipsis pada frasa.

3. Mengungkapkan makna-makna yang tersirat dan yang tersurat dengan

memunculkan elipsis sesuai dengan kontekstual.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini meneliti frasa pada tataran sintaksis dan semantik kontekstual.

Fokus penelitian penulis adalah pemarkah kohesi yakni elipsis atau pelesapan

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



kata. Ruang lingkup penelitian difokuskan kepada frasa-frasa yang paling
produktif yang di dalamnya terdapat elipsis. Perlu ditekankan di sini bahwa
skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab 1 berkaitan dengan latar belakang pemilihan
topik skripsi, bab 2 merupakan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan teori-teori
yang digunakan untuk menjelaskan objek penelitian. Bab 3 digunakan penulis
untuk hal-hal yang menunjang dalam penelitian seperti analisis yang digunakan
dalam penelitian. Pada bab 4, penulis akan masuk pada analisis unsur elipsis pada
frasa. Analisis ini akan menggabungkan analisis sintaksis dan semantik yang

menghasilkan makna-makna yang terkandung di dalamnya.
1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Metode Penelitian

Metode di dalam penelitian linguisttk (ilmu bahasa) harus
mempertimbangkan dari dua segi, segi penelitian itu sendiri yang mencakup
pengumpulan data beserta cara dan teknik serta prosedur yang ditempuh; segi
lain adalah metode kajian (analisis) yang melibatkan pendekatan teori sebagai

alat analisis data penelitian (Djajasurdarma, 1993: 13)

Dalam penyusunan skripsi ini, proses penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah penelitian kualitatif yakni suatu penelitian dengan
mengembangkan kerangka teoritis dan perumusan hipotesis yang dibangun
melalui telaah literatur. Penelitian ini menggunakan hipotesis awal sebelum
melakukan penelitian. Hipotesis digunakan untuk menderivasikan dugaan dan
jawaban sementara dari rumusan masalah. Tujuannya untuk membangun
konstruksi logika (logical construct). Kegunaan hipotesis ini dipertegas

dengan pernyataan dari Bordens dan Abbot yang mengatakan:

“The scientific method provides the general framework within which
scientists operate. However, to test hypotheses the inherent logic of the
scientific method must be translated into a workable method research study.
1t is important to recognize that the scientific method provides the rules within
which information is acquired. Working within those rules, you must decide

on the particular technique that best tests your hypothesis.”

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



Tahapan penelitian kualitatif yakni: pertama, penulis melakukan pemilihan
dan perumusan masalah (choosing and stating). Penulis telah merumuskan
masalah yakni seputar elipsis dalam konstruksi frasa. Tahap kedua,
pengembangan kerangka teoritis dan perumusan hipotesis (developing
theoretical framework and stating hypotheses). Kerangka teori merupakan
penjelasan atau suatu gejala atau masalah yang menjadi pusat perhatian
penulis. Hipotesis dalam skripsi ini adalah adanya elipsis yang masuk dalam
kontruksi frasa. Metode penelitian yang digunakan dalam proses penelitian
kualitatif ini adalah dengan cara menyelidiki masalah melalui studi
kepustakaan atau library research. Library research adalah cara yang banyak
dilakukan oleh para peneliti yakni dengan menjadikan acuan teori yang telah
terdokemntasi kemudian mengembangkan teori tersebut sesuai dengan objek

data yang diteliti.
1.5.2 Korpus Data

Bahan penelitian utama penulis diperoleh dari kumpulan doa dan dzikir
karya Hasan Al-Banna yakni A/-ma ‘tsurat sughra. Korpus data tersebut sangat
menarik untuk diteliti karena merupakan rangkuman dari doa dan dzikir pagi dan
petang Rasulullah. Kelebihan dari korpus data penulis yakni ayat-ayat yang
terhimpun merupakan ayat-ayat pilihan dari beberapa surat dan secara tidak
langsung, penulis telah meneliti beberapa persen dari ayat Al-quran. Selain itu, 4/-
ma ‘tsurat sughra banyak dibaca oleh kalangan para aktivis selain Al-quran dan
hadits-hadits pilihan. A/-ma ‘tsurat sughra ini terdiri dari beberapa surat yakni Al-

fatihah, Al-baqarah, Al-ikhlas, Al-falag, An-nas dan dua puluh lima hadits pilihan.
1.5.3 Teknik Pemerolehan Data

Data merupakan bagian terpenting dalam penelitian karena data digunakan
untuk menjawab pertanyaan atau menguji hipotesis demi mencapai tujuan
penelitian. Data penulis diperoleh melalui penelitian dari korpus data secara
langsung. Data tersebut dikelompokan berdasarkan jenis frasa dengan penelitian
yang didasarkan pada tingkat produktivitas frasa dalam korpus data. kemudian,

elipsis pada frasa diteliti dengan mempertimbangkan jenis pada frasa sehingga
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pemerolehan data. Metode studi kepustakaan digunakan untuk mencari data

melalui hasil observasi langsung dari korpus data. Teknis pemerolehan data

menggunakan dua tahapan yakni sebagai berikut:

l.

Mengumpulkan data melalui sumber sekunder karena penelitian penulis
merupakan “second-hand information” yang bersifat meneruskan bukan
membuat inovasi terbaru. Dalam hal ini Al-ma ‘tsurat sughra sebagai

sumber sekunder yang digunakan.

Data diperoleh melalui penelitian kualitatif yakni dengan tahapan
merumuskan masalah dan melakukan hipotesis awal. Hipotesis awal

penulis adalah adanya elipsis pada konstruksi frasa.

1.5.4 Prosedur Analisis

Penulis menggunakan beberapa langkah tahapan analisis guna menemukan

hasil dan kesimpulan dalam penelitian. Tahapa-tahapan analisis tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Penulis akan menganalisis jenis frasa terlebih dahulu. Analisis jenis frasa

pada korpus data akan ditentukan dengan menggunakan analisis sintaksis
dan semantis. Penentuan frasa berdasarkan pemarkah yang terdapat di
dalamnya sedangkan penentuan jenis frasa didasarkan pada makna
semantis atau inti dari frasa tersebut. Analisis sintaksis jenis frasa

dikelompokan menjadi empat frasa besar yakni @& loY ! oS!
lat-tarkib al-idhafil dan o o 31 oo S 5| fat-tarkib/ al-washfil.

2. Menentukan elipsis dengan menggunakan analisis sintak-semantik.

3. Elipsis yang dimunculkan dalam frasa akan dimaknai secara kontekstual.

1.5.5 Sistematika Penyajian

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab 1 adalah bab Pendahuluan yang

melingkupi latar belakang masalah, masalah penelitian, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, metode penelitian terdiri dari: metode penelitian, korpus data,

teknik pemerolehan data, prosedur analisis dan sistematika penyajian.
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Bab 2, merupakan bab Tinjauan Pustaka yang berisi pandangan para ahli terhadap
masalah yang diteliti. Teori-teori yang dipaparkan adalah teori elipsis dan teori

frasa dari berbagai ahli.

Bab 3, merupakan bab Kerangka Teori yakni hal-hal yang berkaitan dengan

analisis yakni berupa: konsep frasa, elipsis, relasi dan sintak-semantik.

Bab 4, bab Analisis Elipsis Frasa Bahasa Arab Pada 4Al-ma ‘tsurat sughra. Bab ini
berisi: analisis jenis frasa berdasarkan konstruksi sintaksis bA kemudian

memunculkan elipsis secara sintak-semantik.

Bab 5, merupakan Kesimpulan dan Saran.

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengantar

Kridalaksana dalam Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik,
mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem. Maksud dari definisi tersebut
adalah bahasa merupakan kumpulan dari sejumlah kata yang terkumpul secara
beraturan dan apabila terdapat unsur yang hilang, maka dapat diterka atau
ditelaah melalui keseluruhan ujaran. Pelesapan kata atau elipsis tidak hanya
berada pada ruang lingkup kalimat saja tetapi juga dapat masuk dalam tataran
frasa. Elipsis yang dilambangkan dengan konstituen nol (&) pada konstruksi frasa
sebagai objek penelitia, dapat dimunculkan kembali dengan menggunakan teori
konsep relasi (relational concepts). Berikut beberapa pendapat para ahli

berkenaan dengan unsur yang lesap atau elipsis, frasa dan relasi antarkonstituen.
2.2 Elipsis

Elipsis atau pelesapan kata merupakan penghilangan kata (-kata) yang
dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya. Elipsis digunakan sebagai
penghematan dalam penggunaan kata dalam suatu konstruksi kalimat. Elipsis
banyak ditemukan dalam beberapa kemahiran seperti kemahiran menulis dan
kemahiran berbicara (maharotul kitabah wal muhadatsah). Berikut beberapa

pengertian yang dikemukakan para ahli berkaitan dengan elipsis atau pelesapan.
2.2.1 Kridalaksana (1984)

Kridalaksana dalam buku keutuhan wacana karya Junaiyah, et al
(2010:37). Ia mendefinikan Penghilangan atau pelesapan (elipsis) yakni proses
melesapkan kata atau satuan kebahasaan lainnya. Bentuk atau unsur yang
dilesapkan itu dapat diperkirakan wujudnya, melalui konteks bahasa atau konteks
luar bahasa (Kridalaksana, 1984:40). Elipsis juga merupakan penggantian unsur
kosong (zero), yaitu unsur yang sebenarnya ada, tetapi sengaja dihilangkan atau
dilesapkan. Tujuan penggunaan elipsis, antara lain, ialah untuk memperoleh

kepraktisan berbahasa, yaitu agar bahasa yang digunakan lebih singkat, padat, dan
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dapat dimengerti dengan cepat. Jadi, elipsis digunakan untuk efektivitas dan
efisiensi berbahasa. Elipsis digunakan dengan mengandaikan bahwa pembaca atau
pendengar sudah mengetahui sesuatu meskipun itu tidak disebutkan atau
dituliskan secara eksplisit. Kridalaksana menyatakan bahwa unsur yang lesap
dapat dipahami melalui unsur gramatikal dan unsur semantis yang terdapat dalam

konteks bahasa. Seperti pada contoh di bawah ini:

P_g_)”_l\_s: C)..LLX_JT Q_g.l_]l bl yo
[shirath/ al-ladzinal an’amtal ‘alaihim/

‘(yaitu) jalan orang-orang yang Engkau anugerahkah nikmat kepada mereka’

Elipsis pada frasa di atas adalah berada di antara kata L ! ,.» .
Letak elipsis diketahui melalui makna secara leksikal dan struktur gramatikal.
Letak elipsis tersebut didasarkan pada kontekstual dengan rujukan pada kalimat
sebelumnya yakni e 5w l| bl y»  /shirathal mustagim/ yang berarti
‘jalan yang lurus’. kata e lec Sea | oddl bl merupakan
penjelasan dari kata shirathal mustagim. Dari hubungan kontekstual di dalam
maupun di luar kata itulah dapat diketahui elipsis yang mengisi konstituen nol
yakni kata o2 /huwa/ yang secara gramatikal merujuk pada frasa sebelumnya.
Analisis elipsis tersebut pula dapat dipahami maknanya dengan menyesuaikan
pada konteks dalam kalimat yakni 4» /huwa/ diartikan “yaitu’, suatu taukid untuk

menjelaskan frasa sebelumnya.
2.2.2 Al-Khulli (1982)

Al-hadzfu ‘pelesapan’ sebagai suatu penghilangan bunyi, morfem, kata,
atau klausa, sesuai dengan sistem bahasa yang bersangkutan. Al-khulli
menyebutkan bahwa elipsis berguna untuk penghematan dalam kalimat. Ia juga
berpendapat bahwa kata yang hadzf hilang tetapi makna dan substansi dari dalam
tataran kalimat masih dapat dipahami dengan baik. Contoh pada kata:

boer Al 60 S W s o weg piUB B
/wa idz qultum ya miisa lan nu’mina lak hatta naraallah jahrah/

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



13

‘Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: hai Musa, kami tidak akan beriman

kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang...’

Pada contoh ayat di atas, elipsis yang hilang berupa kata perintah ingat
tetapi substansi dari kata tersebut dapat diketahui melalui partikel 3! yang

digunakan sebagai menyatakan penegasan terhadap kejadian yang telah lalu.
2.2.3 Ramlan (2004)

Ramlan (2004:122) dalam buku Kesusastraan Sekolah: Penunjang
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP dan SMA, elipsis adalah cara
mengungkapkan sesuatu dengan menghilangkan kata satu kata atau lebih, tetapi
dengan mudah dapat dilanjutkan sendiri oleh pendengar atau pembicaranya.

Contoh pada kalimat berikut:

1. Dari segi fisik, saya percaya engkau kuat, badanmu schat, tetapi dari

segi psikis...

2. Soal harta tidak perlu kita ragukan lagi, pangkat juga meyakinkan,

tetapi moral...

Elipsis pada contoh 1 dan 2 di atas, dapat diteruskan kembali dengan
beberapa kemungkinan kalimat. Hal ini sesuai dengan pemahaman dan konteks
redaksi dari pendengar maupun pembaca kalimat di atas. Seperti kelanjutan pada

contoh 1:

1. Dari segi fisik, saya percaya engkau kuat, badanmu sehat, tetapi dari

segi  psikis engkau masih terlihat rapuh.

2. Soal harta tidak perlu kita ragukan lagi, pangkat juga meyakinkan,

tetapi moral masih perlu dipertanyakan.

Elipsis pada contoh 1 dan 2 dapat dilanjutkan dengan menggunakan kedua
kalimat di atas. Hal terpenting dari substitusi yang mengisi kalimat di atas adalah
substansi yang sesuai dengan konteks kalimat. pada kedua contoh di atas, elipsis
berupa kalimat pertentangan dari kata-kata sebelumnya. Hal ini diketahui melalui

kata tetapi sebagai kata yang menyatakan pertentangan.
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2.3 Frasa

Frasa ialah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak predikatif,
gabungan itu dapat rapat dan dapat renggang. Sebagai contoh, gunung tinggi
adalah frasa kerena merupakan konstruksi non predikatif (Cahyono, 1995:188).
Maksud nonpredikatif dikemukakan oleh oleh Chaer yakni frasa lazim
didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang
nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu
fungsi sintaksis. Istilah frasa digunakan sebagai satuan sintaksis yang satu tingkat
di bawah satuan klausa atau satu tingkat berada di atas satuan kata dan frasa pasti
terdiri lebih dari sebuah kata (Chaer, 2003). konsep frasa telah banyak
dikemukakan oleh beberapa ahli seperti berikut:

2.3.1 Sasrasoegonda (1910)

Sasrasoegonda (1910) dalam buku Beberapa Prinsip Perpaduan Leksem dalam
Bahasa Indonesia karya Kridalaksan (1988:39), ia menyebut frasa dengan kata
bersusun. Kata bersusun atau frasa adalah dua perkataan yang mengandung kata
dan yang kemudian dibuang. Sedangkan kata majemuk adalah nama benda yang
dibangun dari dua perkataan, satu di antaranya adalah keterangan bagi yang lain.
Perkataan yang mengatakan keterangan itu biasanya diletakan di belakang

perkataan yang diterangkan. Contoh:

(7) Ayah Ibu

®) paridl i)
[Ar-rahman/ Ar-rahim/

‘Maha Pengasih Maha Penyayang’

Contoh Frasa (7) dan (8) merupakan kelompok kata yang masuk ke dalam
frasa karena di dalamnya semua unsurnya dapat menggantikan kedudukan frasa
itu secara keseluruhan. Ayah dapat menggantikan Ibu begitu pula sebaliknya
karena hubungan antara unsur-unsur frasa tersebut memiliki hubungan sejajar

yang ditandai dengan konjungsi dan.
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2.3.2 Ramlan (1987)

Frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang
tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Jadi, frasa selalu berupa kelompok
kata yang hanya menduduki satu fungsi (S, P, O, Pel., K), atau dengan kata lain,
kata-kata unsur pembentuknya tidak menduduki fungsi sendiri-sendiri yakni

sebagai (S, P, dst.). Frasa memilki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Masuknya afiksasi. Contoh: kamar bekerja

b. Memungkinkan ditambahkan yang dalam kata majemuk endosentris

atributif.

c. Ditambahkan dengan kata dan dalam kata majemuk endosentris

koordinatif.
d. Berkonstruksi subjek predikat.
e. Kedua unsurnya dapat dipisahkan

Penjelasan dari (a) sampai (e) pada pernyataan di atas bahwa ciri dari frasa
yang dikemukakan oleh Ramlan adalah adanya afiksasi pada konstruksi frasa
selanjutnya, terdapat kata yang lesap di antara konstruksi kelompok kata tersebut

seperti: yang dan dan. Sebagaimana contoh berikut:
1. Tuhan Maha Esa
2. Tua muda

Contoh (1) dapat dimasuki kata yang dalam konstruksinya dan contoh (2)
dapat dimasuki konjungsi dan sehingga, dua contoh tersebut dapat dimasukan
dalam kelompok frasa berdasarkan pernyataan Ramlan di atas. contoh di atas
merupakan pembagian jenis frasa berdasarkan sifat hubungan antarkata

pembentuknya yakni: frasa setara dan frasa bertingkat.

1. Frasa setara (koordinatif/endrosentrik), yaitu frasa yang sifat hubungan

antarkata pembentuknya setara.
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2. Frasa bertingkat (subordinat/eksosentrik), yaitu frasa yang hubungan
antarkata pembentuknya bertingkat. Ini berarti di antara pembentuknya ada
yang merupakan unsur pusat dan unsur tambahan seperti: buku tulis,

rumah besar, amat kecil, meja belajar (Kusmayadi, 2006:48).
2.3.3 Kridalaksana (2007)

Kridalaksana (2007:125) dalam karyanya yang berjudul Kelas Kata Dalam
Bahasa Indonesia. la membagi frasa berdasarkan kelas kata yakni frasa
endosentris dan frasa eksosentris. Frasa endosentris merupakan frasa yang
membagi kelas kata berdasarkan komponen induknya yakni: frasa verbal, frasa
ajektival, frasa nominal, frasa pronominal, frasa numerial, frasa adverbial, frasa

interogativa, frasa demonstrativa, frasa preposisional.

1. Frasa verbal merupakan frasa yang intinya berupa kata kerja atau verba.
Kridalaksana membagi kembali frasa verbal ke dalam dua jenis yakni:

frasa verbal modifikatif, koordinatif dan frasa verbal apositif.

a) Frasa verbal modifikatif, misalnya:

» Berjalan cepat

» Joe Lb
Itha ‘atik/
‘Taat kepada-Mu’

b) Frasa verbal koordinatif, misalnya:

» Makan minum
> L Lo

/dzahaban iyyaban/

‘pulang pergi’
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c) Frasa verbal apositif, misalnya:

» Menangis---bukan, menjerit.

» Menolak---katakanlah, membangkang.

Contoh a) adalah frasa verbal yang verbanya dimodifikasi dengan
keterangan sifat maupun nomina yakni kata bejalan diterangkan dengan kata
cepat sehingga menjadi frasa verbal dengan pola DM. Contoh b) merupakan frasa
verbal yang dapat dimasuki konjungsi seperti dan atau atau karena di dalamnya

terdapat kesetaraan makna seperti kata Lo L1 Laa 5 /dzahaban iyyaban/. Di
dalam kata dzahaban iyyaban terdapat konjungsi g /waw/ sehingga menjadi
Lol g Lsad /dzahaban wa iyyaban/ sedangkan contoh c), merupakan

frasa yang unsur-unsurnya dapat saling menggantikan.

2. Frasa Ajektival yakni frasa yang intinya berupa sifat atau ajektif.
Pembagian frasa ajektival sam halnya dengan frasa verbal yakni: frasa

ajektival modifikatif, koordinatif dan frasa ajektival apositif.
a) Frasa ajektival modifikasi, contohnya:

» alangkah merdunya

» ramah nian
b) Frasa ajektival koordinatif, contohnya:

» Aman makmur

=SS L S

[Ar-rahman/ Ar-rahim/

‘Maha Pengasih Maha Penyayang’
c) Frasa ajektival apositif, contohnya:

Gagah = perkasa
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3. Frasa nominal yakni frasa yang intinya berupa nomina. Frasa nominal
sama dengan yang frasa verbal dan frasa ajektival yakni dapat
dimodifikasi, dapat disisipi oleh konjungsi serta saling dapat

mengggantikan.
a) Frasa nominal modifikasi, misalnya:
» Baju baru
> oY LS
lkalimah al-ikhlashl
‘Kalimat ikhlas’
b) Frasa nominal koordinatif, misalnya:
» Hak kewajiban
> dable dar
/ni ‘mah ‘afiyahl

‘kenikmatan kesehatan’
c¢) Frasa nominal apositif, misalnya:
» Rahman, ketua kelas itu.
DR
/sayyidina Muhammad)/

‘Tuan kami, Muhammad’

Penjelasan pada a), b) dan c) sama dengan penjelasan pada dua frasa di
atas hanya saja tambahan pada jenis apositif pada frasa nominal biasanya ditandai

dengan koma baik secara implisit maupun ekplisit.

4. Frasa Pronominal yakni frasa yang intinya berupa kata ganti atau

pronomina. Perhatikan contoh berikut:
» Kamu sekalian
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> Ll gdls ool
[’anta khaliqul ‘alam/

‘Engkau Pencipta Alam’

Contoh pertama pada frasa pronominal di atas, terlihat bahwa pronomina
menjadi inti pembentuk frasa begitu pula pada frasa bA | Lx I GJL= o
I’anta khaliqul ‘alam/, pronomina atau dhamir orang kedua o1 /’antal/
menjadi pusat dalam konstruksi frasa dan kata | LxJI G JLs /khaliqul

‘@lam/ menjadi penjelas atau menerangkan kata &1 /’antal.

5. Frasa numerial yakni frasa yang intinya berupa kata bilangan. Contoh

frasa sebagai berikut:
» Dua belas

» Satu dan dua
> I i 0
/maratan tsaniyah/

‘sekali lagi’

Ketiga contoh di atas merupakan contoh yang inti pada frasa berupa kata
bilangan seperti pada contoh i35 & y o /maratan tsanivah/, kata maratan

merupakan inti frasa karena mengandung di dalamnya menyatakan bilangan

sedangkan tsaniyah, merupakan keterangan dari kata maratan.

6. Frasa adverbial yakni frasa yang intinya berupa kata keterangan. Kata
keterangan dibagi menjadi dua yakni keterangan waktu dan tempat.
Berdasarkan letak strukturnya, frasa adverbial dibagi menjadi tiga jenis
perilaku. Pertama yakni adverbia yang senantiasa mendahului kata yang
diterangkan. = Kedua, adverbia yang selalu mengikuti kata yang
diterangkan. Ketiga, adverbia yang mendahului atau yang mengikuti kata

yang diterangkan.

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



20

1. Adverbia yang mendahului kata yang diterangkan, misalnya: lebih

kurang, lebih tegar, sangat malas.

2. Adverbia yang selalu mengikuti kata yang diterangkan, misalnya:

cantik nian, duduk saja, tinggi benar.

3. Adverbia yang dapat mendahului atau mengikuti kata yang

diterangkan, misalnya: Jangan lekas-lekas pulang.
7. Frasa introgativa yakni frasa yang intinya berupa kata tanya.
8. Frasa demonstratif yakni frasa yang intinya berupa kata tunjuk
9. Frasa Preposisional yakni frasa yang intinya berupa preposisi. Contoh:

» Pada hari minggu

> dwyddl g
/fil madrasah/
‘di sekolah’
Contoh frasa preposisional di atas, salah satu unsurnya tidak dapat
menggantikan kedudukan frasa itu secara kesuluruhan. Contoh preposisi & /fi/
tidak dapat menggantikan kata 4wy 4 \|  /al-madrasah/ karena preposisi  /fi/

menjadi inti dalam pada frasa.
2.3.4 Ibn Malik dan Sa‘ad t.t.

Frasa dalam bA dibagi menjadi dua kelompok besar yakni: oo S sl

& LY | Jat-tarkib al-idhafil dan' 4o ¢ 31 0o S 31 Jat-tarkib al-washfil.
Pembagian frasa ini tertuang dalam kitab a/-fiyah dengan didasarkan pada tarkib
atau konstruksi yang berhubungan dengan kasus (i rab) serta makna semantik dari
frasa tersebut. § LoY | oo SJI /at-tarkib al-idhafah/ atau yang dikenal
dengan sebutan idhofah, merupakan frasa yang tersusun dari dua atau tiga kata
(isim). Definisi lain terkait idhafah telah banyak dipaparkan oleh para ahli nahwu
(gramatikal), salah satunya yang termuat dalam kitab jurumiyah dan ‘imrithy

adalah sebagai berikut:
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a“l_)"u.u_'a / Lo_g_;"_al_"a )|J_4| U_‘a_";_s"z_?w_?_ﬁ_ﬁ.'w_a c“t_”aJiiS“s cws

bl e e L] oo ed (id (e Ao 85
/nisbah/ taqyidiyah/ bayna/ syai’inal taqtadhil injirar/ tsanthima/

‘ialah pertalian antara dua perkara (isim) yang menyebabkan isim keduanya

berpermarkah genitif.’

Definisi lain terkait idhafah adalah:

Laswa® ol Laoyxrd daey 4>9 Je @l 21 ol
limtadzaj ismayni ‘ala wajhi yufidu ta rifan aw takhshishan/

‘menggabungkan dua isim dengan cara memberikan faidah ke-ma ‘rifat-an

atau kekhususan’.

Contoh pada tarkibul idhafi:

» L Las

Ikitabuka/

‘kitab-Mu’

» e so] Ui
/sayyidina 'Ibrahim/

‘tuan kami Ibrahim’

Contoh di atas merupakan frasa yang menunjukkan sifat definit yang

ditandai dengan huruf & /ka/ sebagai penanda kepemilikan orang kedua
maskulin begitu pula pada contoh selanjutnya, huruf L /na/ dan Ibrahim

menunjukkan jenis nomina tertentu yang bersifat khusus.

o o 31 oo SN Jat-tarkib al-washfi/ didefinisikan oleh Ahmad
Abu Sa’ad sebagai berikut:
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o Al el s Wl o oSyl JSadl s ddad!
ode g e oSN Tl du da g Lol gre iy
af aH ol o0Se oo Sl pa b agaiiy Lee Gdi®

Jodl G0 palucsl haddl | da

lal-jumlah wa hiya asy-syakl al-murakab minal-musnad wal-musnad ’ilaih wa
yufidu ma ‘na taman bihaytsu yadulu hadzattarkib ‘ala ma ‘na jadid yakhtalif
‘aman yuqtadhihi dzhahirttarkib wa yumkin ’an tandrij tahta hadza Namath

‘agsam minal jumal/

‘At-tarkib al-washfi adalah konstruksi yang tersusun dari musnad (yang
disandarkan) dan musnad ilaih (penyandar) dan digunakan untuk menyatakan
makna umum dengan menghubungkan konstruksi ini pada makna yang baru
yang berbeda secara umum dengan cara mengisi konstruksi lahir agar dapat

memungkinkan masuk ke dalam jenis kalimat’.

Pola pada farkib ini menggunakan struktur pada na’at man ut yakni sifat

dan yang disifati.
2.4 Sintesa

Subbab terakhir pada bab ini merupakan rangkuman dari paparan beberapa
ahli Kridalaksana (1984) dan Al-khulli (1982) berkaitan dengan elipsis, yakni
penghilangan kata (-kata) yang dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya
yang digunakan sebagai penghematan dalam penggunaan kata dalam suatu
konstruksi kalimat. Elipsis tidak hanya terjadi pada kalimat saja tetapi pula dapat
ditemukan pula pada tataran frasa. Definisi frasa dikemukakan oleh
Sasrasoegonda (1910), Ramlan (1987), Kridalaksana (2007), Ibn Malik dan
Ahmad abu Sa‘ad. Sastrasoegonda menyebut frasa sebagai kata bersusun yakni
dua perkataan yang mengandung kata dan yang kemudian dibuang. Ramlan
(1987) mendefinisikan frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau
lebih yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa. Jadi, frasa selalu berupa
kelompok kata yang hanya menduduki satu fungsi (S, P, O, Pel., K), atau dengan

kata lain, kata-kata unsur pembentuknya tidak menduduki fungsi sendiri-sendiri
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yakni sebagai (S, P, dst.). Ramlan juga menyebutkan bahwa frasa memiliki ciri
yakni adanya unsur elipsis di dalam konstruksi yakni berupa dan dan yang selain
itu, frasa dapat dimasuki afiksasi. Kridalaksana (2007) dalam karyanya yang
berjudul Kelas Kata Dalam Bahasa Indonesia, ia membagi frasa berdasarkan
kelas kata yakni frasa endosentris dan frasa eksosentris. Frasa endosentris
merupakan frasa yang membagi kelas kata berdasarkan komponen induknya
yakni: frasa verbal, frasa ajektival, frasa nominal, frasa pronominal, frasa
numerial, frasa adverbial, frasa interogativa, frasa demonstrativa, frasa
preposisional sedangkan Ibn Malik dan Ahmad abu Sa‘ad membagi frasa ke
dalam dua jenis frasa yakni: @§LoY ! oo Syl Jat-tarkib al-idhafi/ dan
oo | wa S )| Jat-tarkib al-washfi/. Pengertiandari & LoY | oo S U

adalah pertalian antara dua perkara (isim) yang menyebabkan isim keduanya
berpermarkah genitif sedangkan , 4w g J1 o Sy I yakni susunan pada frasa

menggunakan kesamaan pemarkah baik dari jenis, bilangan, ketakrifan.

Dari uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa  elipsis merupakan
penghilangan kata yang sejatinya dapat diungkapkan kembali atau dapat dipahami
kembali dengan menerka melalui pemahaman substansi di dalamnya. Elipsis
dapat ditemukan tidak hanya pada wacana dan kalimat saja melainkan pula dapat
masuk ke dalam tataran frasa. Frasa yakni konstruksi yang dibangun dari dua kata
atau lebih yang tidak memiliki fungsi predikatif dan dikelompokkan berdasarkan
dua farkib besar. Frasa dapat dimasuki unsur di luar kata itu sendiri seperti dan

dan yang dan memungkinkan adanya unsur elipsis selain dari kedua kata tersebut.
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BAB 3
KERANGKA TEORI

3.1 Pengantar

Penelitian elipsis dalam frasa pada Al ma ‘tsurat sughra ini menggunakan
beberapa pijakan dan teori ketika mengungkapkan objek penelitian. Kerangka
teori merupakan hal yang penting karena merupakan elemen-elemen yang kait
mengkait secara fungsional dengan objek penelitian (Rahyono, 2010: 96). Maksud
dan tujuan penggunaan teori dalam penelitian ini agar penelitian dapat diarahkan
dan proses pengungkapan elipsis sehingga penulis perlu kiranya memberikan
penjelasan beberapa teori yang akan digunakan. Pada bab ini penulis memaparkan
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian skripsi yakni konstruksi frasa, relasi pada
frasa dan elipsis serta cara mengungkapkan elipsis melalui analisis sintak-

semantik.
3.2 Konsep Frasa

Dari definisi frasa yang diuraikan oleh para ahli pada bab sebelumnya, dapat
ditarik benang merah bahwa frasa merupakan gabungan dua kata atau lebih yang
bersifat nonpredikatif atau lazimnya disebut gabungan kata yang mengisi salah
satu fungsi sintaksis (chaer, 1976). Konstruksi frasa dibentuk dari kumpulan
kata. Kata dalam bA dibagi menjadi tiga macam yakni: ew¥ | /isim/ ‘nomina’,
J=a 1 Jal-fi'ill ‘kata kerja’ dan & y 2| /al-harfl ‘kata depan’ (Djali, 2008:3).
Jenis kata yang masuk dalam frasa adalah isim dan harf. Berikut nomina dan

preposisi dalam bA:
3.2.1 Nomina Dalam Bahasa Arab

Anwar (2007:34) dalam buku Revisi llmu Nahwu Terjemahan: Matan Al-
Jurumiyah Dan ‘Imrithy Berikut Penjelasannya, nomina (isim) didefinisikan
sebagai suatu kata yang menunjukan makna tanpa disertai waktu. Berdasarkan
ketakrifannya, isim dibagi menjadi dua yakni nomina indefinit (isim nakirah) dan
definit (ma ‘rifah). Perbedaan keduanya ditandai dengan kata sandang tertentu
yakni J I /all.

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



25

3.2.1.1 Nomina Indefinit Definit (Isim nakirah ma‘rifah)

Definisi Isim nakirah

Odront o) g absll pwYl
/al-ismul maudhu’ lifardin ghairi mu ‘ayyin/
‘isim yang menunjukkan kepada satu perkara yang tidak ditentukan’

Definisi isim nakirah adalah setiap isim yang jenisnya bersifat umum yang
tidak menentukan sesuatu perkara dan lainnya. Singkatnya ialah, setiap isim yang

tidak layak dimasuki a/if dan lam (2007:108). Isim nakirah tidak didahului oleh

kata sandang J | /al/, seperti pada contoh berikut:

9) J=>
/rajulun/

‘seorang laki-laki’

(10) dw yun
/madrasatun/

‘sebuah sekolah’

Pada contoh (9), kata J>y diartikan laki-laki yang tidak ditentukan
(bersifat umum), yakni ditujukan kepada setiap laki-laki. Begitu pula dengan kata
dw ) Jo /madrasatun/ yang ditujukan kepada sekolah-sekolah yang tidak

tertentu.
Definisi isim ma‘rifah
oo s oL
/ma dalla ‘ala mu’ayyan/
‘lafaz yang menunjukkan benda tertentu’
Artikel definit di dalam bA yakni J! /al/ yang menjadi prefix ekuivalen

terhadap the dalam blng. Artikel J! diprefiks-kan ke dalam nomina (isim) dan

ajektiva.
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Terdapat lima macam nomina yang masuk ke dalam nomina definit (isim
ma ‘rifah) yakni: pronomina relative, demonstratif (isim mudhmar/dhamir,

maushul dan isyarah ), nama diri (isim ‘alam), nomina ber-artikel a/ dan idhafah.

1. Pronomina (isim dhamir) yakni: ¢» /huwa/ = dia laki-laki (kata ganti
orang III tunggal maskulin), L& /huma/ = dia laki-laki, dua orang (kata
ganti orang III dualis maskulin), a2 /hum/ = mereka (kata ganti orang III
plural maskulin), » /hiya/ = dia perempuan (kata ganti orang III tunggal
feminin), Ls® /huma/ = dia perempuan, dua orang (kata ganti orang III
dualis feminin), » /huna/ = mereka (kata ganti orang III plural feminin)
, & | /anta/ = kamu laki-laki, satu orang (kata ganti orang II tunggal
maskulin), LaS| /antuma/ = kamu laki-laki, dua orang (kata ganti
orang II dualis maskulin), a3 5! /antum/ = kalian (kata ganti orang II
plural maskulin), &1 /anti/ = kamu perempuan, satu orang (kata ganti
orang | tunggal maskulin), La5 5! /antuma/ = kalian, dua orang (kata
ganti orang II dualis feminin), 5 | /antunna/ = kalian, jamak (kata ganti
orang II plural feminin), L5 /ana/ = kata ganti orang I, (% /nahnu/ =

kata ganti orang I plural .

2. Pronomina relatif (Isim mausul) berupa: .| /aladzi/, () i)
laladzani/, ;.\ /aladzinal, 33 /alatil, ( LA Jadlatanil, Qrb{_l [

lallatr.

3. Pronomina demonstratif (Isim isyarah) berupa: | ia/hadzal, (! i

lhadzani/, <Y i» /hauld’i/, 235 /dzalikal, 25 /tilkal, 95 o | /ulaikal.

4. Nama diri (isim ‘alam) berupa: nama orang, nama kota, nama benda.

Contoh: uaz2 « O SL>.

5. Nomina ber-artikel J/I /all, contoh: ¢ dwysall ¢ dswldl
s
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3.2.2 Preposisi Bahasa Arab

Preposisi dalam bA disebut juga dengan ;2! & s> /harf al-jar/. Kata
yang diikuti Harf jar digunakan dalam kasus genitif. Nomina yang dimasuki harf
jar, pemarkahnya akan berubah menjadi genitif atau berharakat kasrah jika ia
tunggal dan ditandai s (ya sukun atau ya yang bergaris kasrah jika dualis atau

plural). Beberapa preposisi bA yang paling produktif:

1. Preposisi o /bi/, memiliki arti: di, oleh, dengan.
(11) sl ey auiss
/katabtu bil galam/

‘aku menulis dengan pena’

2. Preposisi & /ta/, memiliki arti: demi hanya digunakan dalam sumpah

dengan nama Allah Yang Maha Kuasa.

(12) Linde &l & 8T ag ) Ls

/taallahi laqad atsrakallah ‘alaina/

‘Demi Allah! Allah sesungguhnya telah melebihkan kamu atas kami’

3. Preposisi s /waw/, memiliki arti: demi untuk suatu sumpah, seperti:

(13) zod ! &1 5 ellad iy
/wassama’i dzatil burij/
‘Demi langit yang penuh dengan bintang-bintang’

4. Preposisi J //i/, memiliki arti: untuk, karena kata depan digunakan untuk

menyatakan datif dan berarti milik. Contoh:

(14) 4 il | da
/hadzal galamu li/
‘ini penaku’
5. Preposisi e /‘ala/, memiliki arti: di atas, atas, kepada.

6. Preposisi | /’ila/, memiliki arti: ke.
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7. Preposisi g> /hattal, memiliki arti: hingga.
8. Preposisi (< /‘an/, memiliki arti: dari, tentang, dengan.

9. Preposisi () /min/, memiliki arti: dari dapat dipertukaran dengan o= /‘an/
dan digunakan dengan akhiran, seperti: <o /minhu/.

10. Preposisi <ie /‘inda/, memiliki arti: di sisi, di, pada.

3.2.3. Jenis-Jenis Frasa

Kridalaksana (1988:81) yakni frasa dikelompokkan berdasarkan
konstruksi pembentuknya: frasa endosentris dan frasa eksosentris. Hal senada pula
yang telah dijelaskan oleh Kosasih dalam karyanya (2003), membagi jenis frasa
berdasarkan hubungan antar unsur-unsur pembentuknya dan jenis kata yang
menjadi inti dari pembentuknya. Jenis frasa berdasarkan hubungan antar unsur
pembentuknya yakni: Frasa endosentris dan eksosentris. Sedangkan berdasarkan
inti pembentuknya yaitu: frasa verbal, frasa ajektival, frasa nominal, frasa

pronominal, frasa adverbial, frasa numerial, frasa introgativa.

3.2.3.1 Frasa Berdasarkan Konstruksinya

Frasa dapat dibentuk dari konstruksinya. Konstruksi-konstruksi tersebut berupa:
Frasa Endosentris

Menurut Parera (1988:33), frasa endosentris ialah apabila satuan
konstruksi frasa didistribusi dan berfungsi sama dengan salah satu anggota
pembentuknya. Pernyataan lain terkait frasa ini juga dikemukakan oleh Ramlan
(1976). la mendefinisikan frasa endosentris yakni frasa yang unsur-unsur
pembentuknya dapat menggantikan kedudukan frasa tersebut secara keseluruhan.
Frasa ini dibagi lagi berdasarkan perilaku sintaksis antarkonstituennya. Jenis-jenis

frasa ini terlihat dari contoh-contoh sebagai berikut:

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



29

(a) (b) (c)
Ayah ibu Ketua kelas Rektor, kepala tertinggi
universitas
Tua muda Halaman sekolah Ahmad, teman sebayaku

Berdasarkan contoh di atas, frasa endosentris dibagi menjadi tiga macam:
frasa endosentris koordinatif, frasa endosentris atributif dan frasa endosentris

apositif.
Frasa Koordinatif

Koordinatif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi 4 yakni
kelompok kata atau paduan  kalimat setara (anggotanya sama tingkat
kedudukannya). Frasa koordinatif didefinisikan sebagai frasa yang unsur-
unsurnya dapat saling menggantikan (antar unsurnya setara). Dalam buku Bahasa
dan sastra terbitan Grasindo tahun 2004 dijelaskan bahwa, frasa setara
menunjukan relasi kesetaraan dengan menyisipi konjungsi dan dan atau. Dalam
Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, edisi kedua disebutkan bahwa

konjungsi dan dalam bA adalah huruf ¢ /waw/ dan atau adalah 4! /aw/. Dua
konjungsi bA di atas masuk ke dalam G Uax ! oLy /bab al-‘athaf].
Pengertian calax J| /al-athafl dalam buku Revisi llmu Nahwu Terjemahan,

Matan Al-jurumiyah dan ‘Imrithy Berikut Penjelasannya diartikan sebagai
berikut:

By > dol de gl oy oy bweill gL
Gz VI

/at-tabi’ u/ al-mutawassith/ baynahu/ wa baynal mathbu ‘ah/ ahadu/ hurufil
al-athaf/

‘Tabi’ (lafadz/ kata yang mengikuti) antara ia dengan matbu’-nya (lafadz/ kata
yang diikuti) disisipi oleh salah satu huruf athaf.’
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Shofwan (1999:120) membagi huruf athof menjadi dua yaitu:

1. Athof Bayan yaitu lafaz yang mengikuti lafaz sebelumnya berupa sifat/
na‘at. Dinamakan athof bayan dikarenakan mengulangi lafaz yang pertama
atau (ma’thuf alaih) dengan lafaz yang sama di dalam maknanya

(muradhif) untuk menambah kejelasan.

2. Athof Nasagq yaitu lafaz yang mengikuti (tabi’) pada matbu ‘nya, yang di

antara lafaz dan matbu‘-nya terdapat salah satu huruf-huruf athaf.

An-Nadwi (2000:350-4) dalam karyanya yang berjudul Belajar Mudah
Bahasa Al-quran disebutkan huruf-huruf athaf. Huruf-huruf athaf (konjungsi)
terdiri dari sebelas huruf yakni:

1. 4 /waw/ = dan, berfungsi sebagai kata penghubung satu kalimat atau

kalimat lain atau satu nomina (isim) dengan nomina lain (isim). Contoh

pada frasa berikut:

F -, "Ew. W
las-sami i/ al- alim/

‘Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’

Konjungsi ¢ /waw/ dapat juga diartikan °‘lagi’. Dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) dipaparkan arti kata ‘lagi’, merupakan sinonim dari

kata dan; serta; juga.

2. & /fa/ = kemudian, karena, berfungsi untuk menyatakan rangkaian

dan menghubungkan kalimat.

(16) 1 4 is L

/faghfirli/

‘maka ampunilah aku’

(17) 451

/fa’innahu/
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‘karena sesungguhnya’

9 i /aw/ = atau, untuk satu di antara dua atau lebih; untuk menyatakan

keraguan-keraguan atau memilih satu di antara beberapa perbuatan

yang disebutkan. Sebagaimana contoh di bawah ini:

(I8) oy e lhldl paj Lol ol 1 g,aS guidl g
/waladzina/ kafari aw liya uvhumuth-tha:ghut/

‘Dan orang-orang yang kafir, pelindungnya-pelindungnya ialah setan’

. 97 /am/ = ataupun, berfungsi untuk menentukan satu di antara
beberapa objek.

(19) paydis 4 pl pgyasll
[’a’andzartahum/ am/ lam/ tundzirhum/

‘kamu beri peringatan ataupun tidak kamu beri peringatan’

31 /idzl = ketika, sejak, setelah, karena, digunakan untuk kalimat
nominal atau verbal.

(20) 1S 5dued 1l S50 3
/idz/ qo:la/ Rabbuka/ lil malaikah/

‘(Ingat) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat’
I3 | /idzal = ketika, apabila, digunakan untuk waktu.
QU Ll 33y ¥ ady iy 13l

lidzal zulzilah/ al-"ardh/ zilza:laha/

‘Apabila bumi diguncangkan dengan goncangan (yang dasyat)
& /tsummal = setelah itu, kemudian, lalu, kelak.

(22) §oadn ow S &

/tsummal/ kalla/ saufa ta ‘lamun/

‘dan janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahuinya’
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8. u—’* /hatta/ = hingga, bahkan, sampai, digunakan untuk

menunjukkan akhir suatu objek.

(23) = Jl gl U_La-
/hattal mathli ‘il fajr/

‘sampai terbit fajar’

9. L,! /imam/ = apakah, biasanya diikuti oleh o1 /aw/ atau Lc)

/innamal.
(24) sla3 Lol 'y =y Lis Laols
/fa’imal manna/ ba ‘dul wa immal/ fida’a/
‘maka apakah dibebaskan atau ditebus’

10. Li /amma/ = adapun, jika nomina mengikutinya maka diperkuat

dengan huruf .o /fa/.
(25) Gloh ool gl | (LSS ada Il Lol
/wa ammal al-ghulam/ fa kana/ ‘abawdahu/ mu 'minin/

‘Dan adapun anak muda itu, maka kedua orangtuanya adalah orang-

orang mukmin’
11. L /imam/ = apakah, diikuti oleh 51 /aw/atau L<| /inama/.
(26) o0 Looige . B W gl |

/faimmal minnal ba ‘dul wa imam/ fid @’/

‘maka apakah dibebaskan atau ditebus’

Frasa Atributif

Frasa atributif adalah frasa yang salah satu unsurnya dapat menggantikan

kedudukan frasa secara keseluruhan. Frasa ini ditandai oleh adanya unsur inti

pada frasa dan atributnya. Frasa atribut ini berpola DM yakni diterangkan dan

menerangkan. Konsep DM (diterangkan-menerangkan) disampaikan oleh

Alisjahbana (1978(1953)) yakni hukum DM: baik dalam kata majemuk, maupun
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dalam kalimat, segala sesuatu yang menerangkan selalu terletak di belakang yang

diterangkan.

(27) edwY 1 b s
[fithrah/ al-"islam/

‘Fitrah Islam’
D M
Frasa Apositif

Frasa apositif adalah frasa yang hubungan antar unsur-unsurnya dapat saling
bergantian. Hal ini dikarenakan unsur dari kata dalam frasa tersebut memiliki

makna yang sama.

(28) oz Lo uw
Isayidinal Muhammad]/
‘Junjungan kami, Muhammad’

Frasa Eksosentris

Frasa eksosentris adalah frasa yang semua atau salah satu unsurnya tidak
dapat menggantikan kedudukan frasa itu secara keseluruhan (Kosasih, 2006:66).
Frasa ini biasanya didahului oleh preposisi. Nadawi (2000:171) menyatakan
bahwa preposisi atau kata depan dalam bA disebut dengan harf jar. Kata yang
diikuti oleh harf jar digunakan dalam kasus genitif. Contoh beberapa harf jar
adalah sebagai berikut:

3.2.3.2 Frasa Berdasarkan Inti Pembentuknya

Ramlan (1987) mengkatagorikan frasa berdasarkan persamaan distribusi
dengan golongan atau katagori kata, frasa dapat digolongkan menjadi empat
golongan: frasa nominal, frasa verbal, frasa numerial, frasa adverbial, frasa
preposisional. Kosasih (2006:66) mengklasifikasikan frasa berdasarkan jenis kata

yang menjadi inti pembentuknya. Dalam hal ini dikenal adanya frasa: frasa
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nominal, frasa verbal, frasa ajektival, frasa pronominal, frasa preposisional, frasa

adverbial, frasa numerial dan frasa introgativa.

1. Frasa nominal, adalah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata
atau lebih dengan nomina (isim) sebagai inti dari frasa. Frasa nominal
adalah frasa modifikasi yang terjadi dari nomina sebagai induk dan
unsur perluas yang mempunyai hubungan subordinatif dengan induk,
seperti: ajektiva, verba, numerial, demonstrativa, pronominal, frasa
preposisi, frasa dengan yang dan konstruksi yang...nya. Ramlan
(1987) mendefinisikan frasa nominal sebagai frasa yang memiliki
distribusi yang sama dengan kata nominal. Dalam buku berjudul
Bahasa Indonesia SMA karya Sri H. Rahardjo dijelaskan bahwa frasa
nominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau lebih
dengan nomina (kata benda) sebagai intinya (Rahardjo, 2004:48).

Definisi frasa nominal dikemukakan oleh al-khulli:

Lelplas Il T o dle @ izl ) Lis

¥ ¥ SRR, "WNEFET SPeY

[“ibaratul ismiyah/: [jumlatun tubda’u bil ismi. Tugababiluha al-jumlah al-
ismiyah al-fi ‘liyah alati tabda ‘u bil fi ‘il/

‘Frasa nominal adalah kalimat yang dimulai dengan nomina (isim) dan

berbeda dengan jumlah fi ‘liyah’
Contoh:
(29) Ruang guru

B0) p L= oy
/Rabb al- ‘alamin/

‘Tuhan Semesta alam’
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Contoh (29) dan (30) pada frasa di atas merupakan frasa yang dimulai

dengan nomina. Seperti kata ruang dan o ) yang keduanya merupakan nomina

(isim).

Makna-Makna Dalam Frasa Nominal

10.

hig

129

13.

14.

15.

16.

2.

‘a subjek b’ (terhadap c)
‘a hasil b’
‘b objek @’
‘a milik &’
‘a di atau dari b’
‘a mengandung b’
‘a mengandung b’
‘a penyebab b’
‘a bagian b’
‘a terbuat atau terjadi dari b’
‘a adalah b’
‘a tempat bidang b’
‘a bersangkutan dengan b’
‘a banyaknya b’
‘b membatasi a’
‘a untuk b’
Frasa Verbal

Frasa verbal atau golongan verbal adalah frasa yang memiliki

distribusi yang sama dengan kata verbal (Ramlan, 1987).
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0 Jadl G0 eSS By lae r o dd =l 3y Lue
s A
/‘ibaratul ismiyah/: /‘ibaratuh tatakawanu minal fi‘il wa ba ‘dhi

muta ‘aligotihi/.

‘frasa verbal adalah ungkapan yang terdiri dari kata kerja dan sebagiannya

yang saling berkaitan’
(31) akan mandi

Pada contoh (31), kata mandi merupakan inti frasa yang terbentuk dari

verba.
3. Frasa Ajektival

8 oweicdl Jaet iz b ylaes. t Iiiemidl b Lae
L el Ge li¥ 4=l sy Lirdy ¢ Lo s
PRESNTPSE R SR IR SIS TS R TR IE L Gy
J=d

/‘ibaratul al-na’tiyah/: /ibaratun ta ‘malu ‘amala al-na‘ti fi jumlati ma,

wa ibaratu al-na ‘tiyvatu takhtalifu ‘an al-jumlati al-na’tiyyati iz takhallii

al-ula min al-fi‘'li fr hina anna ats-tsaniyah tahtawiy ‘ala fi ‘li/

‘frasa ajektival adalah frasa yang berperan sebagai ajektiva dalam satu
kalimat tertentu dan frasa sifat tersebut berbeda dari kalimat sifat dimana
frasa sifat itu tidak terdapat kata kerja sedangkan kalimat sifat

membutuhkan kata kerja’.

4. Frasa Numerial yakni frasa yang memiliki distribusi yang sama

dengan kata bilangannya.

dbe G > lagisy LS Goode JS ga 1 ogodxdl oS L

P
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lal-murakab al-‘adadiy/: /huwa kullu ‘adadayni kana baynahuma harf
‘athfin mugadar/

‘frasa numerial adalah semua bilangan yang terdiri dari dua kata yang
mana di antara kedua kata tersebut ada kata penghubung tetapi tidak

disebutkan’

(32) tiga enam

(33) LS5 5,
/marah/ tsaniyah/
‘sekali lagi’

5. Frasa Adverbial
Gybl Jae Jasdl By lie todadyhl byl
libaratudz dzarfiyah/: libaratun ta ‘malu ‘amaladz dzarfl
‘frasa adverbial adalah frasa yang berfungsi sebagai keterangan’

Kata keterangan atau dzaraf dalam bA dibagi menjadi dua yakni: dzaraf
makan dan zaman. Dzaraf makan adalah kata yang menunjukkan tempat. Definisi

lain terkait dengan dzaraf makan adalah sebagai berikut:

dzaraf makan adalah isim makan (keterangan tempat) yang di-nashab-kan dengan

memperkirakan makna fi (pada/dalam) seperti kata: ol o! /amama/ berarti ‘di
depan’, )5 /khalfa/ berarti ‘di belakang’, s | y g /wara’a/ ‘di belakang’, 43
/fauga/ ‘di atas’ dll (Anwar, 2007:135-6).

dzaraf zaman ialah isim zaman (keterangan waktu) yang di-nashab-kan dengan

memperkirakan makna fi (pada/dalam) seperti kata: g 1| /al-yaum/ diartikan
‘pada hari ini’, ) 3! /al-laylah/ ‘pada malam ini’, 5 4 4& /ghadwah/ ‘pada
hari ini’ dll (Anwar, 2007:135).

6. Frasa Preposisional
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aoled 9 ool 9 2l 2 By e
libaratul jari/: /al-jar wal majriri wa tawabi ‘uhu/

‘frasa preposisional adalah kata depan dan semua yang mengikutinya’

3.2.1.3 Konstruksi Frasa Dalam Bahasa Arab

Pada frasa bA, frasa dapat dikelompokan menjadi empat kelompok besar
yakni: oo VI au SN Jat-tarkib al-washfil, g LoY | oo Sy /at-
tarkib al-idhofil, >3\ oo Syl Jat-tarkib al-majzi/ dan oo S 5|
sdadi ! /at-tarkib at-tagshidi/ (Shofwan, 1999:3). Konstruksi pada frasa

ini dapat dilihat melalui pemarkah pada konstruksi dan makna semantis yang
terkandung di dalamnya. Analisis sintaksis atau gramatikal melalui ciri dari
pemarkah yang digunakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Fillmore (1967)

dalam karyanya “The case for case” yakni:

“penafsiran kalimat tidak dapat dilakukan berdasarkan ciri lahirnya saja.

Struktur batiniah kalimat hanya dapat ditafsirkan melalui kasus™

Contoh frasa dilihat dari segi gramatikal dan semantik:

(34) 5,5Y 1y Aa il g

/fiddunya wa fil akhirah/

‘di dunia dan di akhirat’
(35) JwsSdl g oex

lal-ajz wal kasal/

‘rasa lemah dan malas’

Contoh (34), frasa diteliti berdasarkan semantik leksikal yakni preposisi 4

/fil yang hanya bisa masuk ke dalam nomina. Contoh (35) adalah contoh frasa
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yang dapat diteliti secara gramatikal yakni terdapat artikel J ! /a// merupakan ciri

dari isim yang bermakna s J_J| ‘yang’.
Konstruksi Pada s 33| oS 33| [At-tarkib Al-washfil

Sebelum penulis menjelaskan konstruksi pada 45 ¢ 31 0o SV /at-
tarkib al-washfi, penulis akan memaparkan beberapa ciri dari nomina bA

yakni:

1. Didahului oleh artikel J I /al/, seperti contoh berikut: 4! ¢ JLl> ]I
ST

2. Ber-tanwin, seperti contoh berikut: 3543 ¢ Alde i «

S da

3. Kemasukan preposisi (harf jar), seperti contoh berikut: of dec (1

doax § ¢ waldl

4. Terdapat tanda femina (mu’anats) yakni & (ta’ marbuthah), seperti

contoh berikut: Loz ¢ a8

5. Huruf akhirnya sering berpermarkah genitif (kasroh), contoh: & Lo
2o u_,o ¢ el
Tanda-tanda isim tersebut terangkum dalam kalimat di bawah ini:

93{_3|£ N Jdgrog Gooeiddl g paatly Wyxy MY[J
ppdE By y>y

/fal ismu/ al-yu ‘raful bil khofdi/ wa tanwin/ wa dukhulul alifl wa lam/ wa hurufil
khofad/

‘Isim itu dapat diketahui dengan melalui khafadh (huruf akhirnya di-jar-kan),

tanwin, kemasukan alif-lam dan huruf khafadh’.
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Pada ,_4so J! oo SyII /at-tarkib/ al-washfi/ seperti pada penjelasan di
awal bab ini, dapat diketahui melalui telaah makna dari kedua konstituen. Hal ini
sesuai dengan definsi , 4w J| oo S {1 dalam buku Pengantar Memahami

Al-Ajurumiyah (2007) yakni: “susunan dua kalimat dan lafaz kedua menjelaskan

makna lafaz yang pertama’.

B6) Al Lleow
Isubhanallah/

‘Maha suci Allah’

Contoh (35), lafaz kedua yakni 41 menjadi penjelas lafaz pertama yakni

Al G lew.

Konstruksi pada frasa ini dapat juga menggunakan pola sifah mausuf
yakni dengan menyesuaikan artikel J | /al/ sebagai penanda definit, sifat bilangan

(mufrodh, mutsana dan jamak), jenis kelamin (mudzakar dan mutsana), kasus

(nominatif, akusatif, genitif).

(37) U U S B SO N R
[Allahuss-sami ‘il- ‘alim/

‘Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui’

Pada contoh (36), nomina 4 | /4/lah/ konstruksinya berasal dari artikel |

/al/ yang menunjukkan makna fakrif sedangkan kata )< I oo w |

/as-sami’/ al- ‘alim/, merupakan sifat yang berasal dari pola =3 /fa il// dengan

pronominal ga /huwal.

Pola-pola serupa sifat yakni sebagai partisip aktif (fa i/) dan hanya bermakna
partisip aktif yang berasal dari kata kerja statif yakni:
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1. J—e L3 /fatll
2. Jo =3 /fall PARTISIP AKTIF
3. JLlxs/fa-‘all
4. Je=s ffaQl
5. o= /fa‘lan/ BERMAKNA PARTISIP AKTIF
6. Jxb1 (mudzakar)dan s \=_b (mu’anats)
Konstruksi Pada @ La¥ | oS 53| [At-tarkib Al-idhafil

Berdasarkan definisi oleh Shofwan (1999) yakni susunan yang terdiri dari
mudhaf dan mudhaf ilaih. Nomina pertama pada idhafahdisebut mudhof dan
nomina selanjutnya disebut juga dengan mudhofun ilaih. Contoh idhafahdengan

dua nomina (isim) sebagai berikut:
Lt 550 i
Mudhofﬁ Harf jar (pemarkah menjadi genitif)
Mudhof

Struktur idhafah yang tersusun dari tiga kata yang salah satu katanya sbb:

1)‘7! l_)J_Lw\u_Lc

Mudhof ilaih Harf jar (pemarkah menjadi
genitif) Idhofah

Pronomina (y£ /nahnu/

Ciri dari tarkib ini (Idhofah) didefinisikan seperti kalimat di bawah ini:

Syarat Mudhaf

Oty doy=idl ge Lidls geSs o) dlall by
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Isyartul al-mudhaf] ’an/ yakinu/ khaliyan/ ‘an/ ‘at-ta ‘rifl wa/ at-tanwin/
‘syarat mudhaf ialah, hendaknya terbebas dari J ! /al/ takrif dan tanwin’

Syarat Mudhaf'ilaih

O]l g wosad ]l o oz S o) dlall bbb
Isyartu/ al-mudhaf] "an/ yakiinu/ mukhayyaran/ baynal ‘at-ta rifl wal at-tanwin/
‘syarat mudhaf ilaih ialah, hendaknya memilih antara J | /al/ takrif dan tanwin’

Beberapa makna idhafah dalam sebuah konstruksi frasa:

1. Idhafah dengan makna (o /min/

Idhafah pada kasus ini terjadi jika mudhaf ilaih-nya sejenis dengan
mudhaf-nya. Contoh:

(38) gt 5w S
Isyarrl al-waswas/

‘kejahatan (bisikan) setan’ - kejahatan bisikan (dari) setan

(—o /min/ secara semantis masuk ke dalam frasa kerena leksem & /syarr/

‘kejahatan’ secara pemahaman tafsir identik berasal dari setan. Makna (,—o

/min/ dalam frasa di atas merupakan makna relasi asal.
2. Idhafah dengan makna  /fi/
Idhafah dengan makna § /fi/ terjadi jika mudhaf ilah-nya berupa dzaraf

(keterangan). Dzaraf dalam bA dibagi menjadi dua yakni: Gy
Ol dl o WS /dzarfal-makan/ wal dzarf zaman/.

(39) @il o)
/Rabb/ al-falaq/

‘Tuhan yang menguasai subuh’ - Tuhan yang menguasai (di) waktu

subuh
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Contoh (39) ()| Jal-falaq/ diterjemahkan ‘subuh’. Kata subuh
merupakan G lo ) I b /dzarfu dzaman/ atau keterangan yang

menyatakan waktu sehingga di dalamnya bermakna preposisi (y— /min/.
3. Idhafah dengan makna  /lam/

Idhafah dengan makna J /lam/ jika selain makna keduanya. Frasa idhafah
dalam jenis ini, biasanya menunjukkan makna kepemilikan atau 4 S\

lal-milkiyah/.

(40) il s s

/min/ kholgika/

‘dari ciptaan-Mu’ > dari ciptaan milik-Mu

Konstruksi Pada ¢ 31 Sy [At-tarkib Al-majzil

Konstruksi pada A¢-farkib ini tidak ada ciri khusus. Jika ingin mengetahuinya
maka harus banyak melakukan telaah makna dan pengetahuan umum lainnya.

Contoh:

(41) o= -> SR s e
/Ba ‘labaka/
‘Baklabaka’

Contoh di atas merupakan nama dari suatu daerah di negri Syam.

Konstruksi pada frasa di atas adalah konstruksi yang dibangun bardasarkan

satu kata yang memiliki arti tertentu yakni J=x_ /ba‘la/ yang berarti suami,
pemilik kemudian digabungkan dengan kata ¢l yang memiliki arti tertentu pula
sehingga menghasilkan <o) = yaknil 45,4 pwl /ismu madinah/

‘nama kota’.
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Konstruksi Pada ¢ 331 oaS fJ3|  [At-tarkib At-taqyidil

Konstruksi pada frasa ini dibangun atas nomina dan nomina. Tidak ada
rumusan baku dalam membuat konstruksi ini, yang diperlukan hanyalah kosakata
nomina untuk membuatnya. Frasa ini menitik beratkan pada makna yang

terkandung di dalamnya sepeti pada contoh berikut:

(42) (b il ol g2
/al-hayawan an-nathiqin/

‘Hewan yang berbicara’

G L3 ol gu 2| Jal-hayawan an-nathiqin/ merupakan gabungan dari
dua kata yang memiliki arti masing-masing seperti pada kata ! s 2| ‘hewan’
dan (ib Li )| ‘berbicara’. Jika diterjemahkan adalah ‘Hewan yang berbicara’

yang maksudnya adalah ‘manusia’. Pada frasa ini, pemarkah pada kedua frasa

memiliki kesamaan satu dengan lainnya.

3.3 Relasi Pada Frasa

Hubungan antarkonstituen dalam sebuah konstruksi dipaparkan oleh
Sasrasoegonda (1990) dengan penjelasannya yakni terjadi perbedaan makna dasar
dan makna afiks dalam pembentukan kata. Dalam kaitan di atas dapat
digambarkan terjadi perbedaan antara makna leksikal dan makna gramatikal
(lihat, misalnya, Bybee 1985:7). Perbedaan kedua makna tersebut diadopsi dari

teori Sapir yang membedakan concrete concepts dan relational concepts.

Dalam mengungkapkan unsur elipsis, teori yang digunakan adalah konsep
relasi (relational concepts) yang berada pada tataran frasa. Pada skripsi yang
berjudul “Relasi Antarkonstituen Frasa Bahasa Indonesia”, Kontjono (1982: 61)
menyatakan bahwa setiap konstruksi berupa kata, frasa, maupun kalimat, disusun
oleh beberapa konstituen. Relasi antarkonstituen yang masuk secara implisit
maupun eksplisit dapat menghasilkan makna semantis frasa atau satuan kata

tersebut. Harimurti Kridalaksana dalam bukunya yang berjudul Beberapa Prinsip
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Perpaduan Leksem Dalam Bahasa Indonesia menyatakan bahwa hubungan
makna hanya terdapat pada frasa nominal, sedangkan hubungan makna pada frasa
yang lain masih perlu dikaji lebih dalam lagi. Terdapat perbedaan pandangan di
kalangan para ahli linguistik tentang kemunculan relasi tersebut. Menurut
Kridalaksanana (1990), relasi antarkonstituen hanya terdapat pada frasa nominal
saja sedangkan Ramlan (1987) menyatakan bahwa relasi ini dapat ditemukan pada
frasa nominal, frasa verbal dan frasa preposisional. Perbedaan pandangan inilah
yang menjadi landasan penulis dalam menganalisis relasi pada frasa dalam A/-ma
‘tsurat sughra. Relasi-relasi pada frasa tersebut berupa: relasi posesif, relasi
subjektif, relasi objektif, relasi tujuan, relasi partitif, relasi asal, relasi material,
relasi perbandingan, relasi instrumental, relasi keahlian dan relasi lokatif. Relasi-

relasi tersebut akan diuraikan lebih dalam di dalam pada subbab berikut.
3.3.1 Relasi Makna Antarkonstituen Frasa

Di dalam sebuah konstruksi frasa, terdapat relasi-relasi yang menghasilkan
sebuah elipsis. Penelitian relasi ini dapat dimaknai melalui struktur lahir dan
struktur batinnya. Hal ini sesuai dengan pandangan Chomsky dalam Aspects of
The Theory Syntax. Di dalam buku ini, Chomsky membedakan kebermaknaan dan
kegramatikalan. Pernyataan Chomsky tersebut menjadi rujukan bagi penulis
dalam meneliti relasi antarkonstituen pada frasa karena di dalam suatu konstruksi
frasa terdapat makna-makna relasi sebagai bentuk kebermaknaan dari frasa-frasa
tersebut (Kushartanti, 2009:216). di dalam frasa-frasa terdapat makna-makna
asosiatif, makna situatif dan makna etimologis. Dari makna-makna tersebut,
penulis dapat menemukan elipsis kemudian mengungkapakan relasi yang

tersembunyi di dalamnya dengan memunculkan kembali elipsis tersebut.
Relasi Makna Antarkonstituen

1. Relasi Posesif

Relasi posesif adalah relasi yang menunjukkan suatu hubungan
kepemilikan. Relasi ini biasanya kemunculannya secara implisit dan juga
eksplisit. Relasi ini dapat diteliti dari nomina kedua yang menjadi penjelas

dari nomina pertama. Relasi ini memiliki makna posesif atau kepemilikan
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dengan melihat ciri sintaksis dengan tanpa meninggalkan makna sebagai

fokus penting cara meneliti. Relasi posesif hanya terdapat pada oo S 51|

4 LaoY . Nama diri, pronominal pada nomina kedua (mudhof ilaih)
menunjukkan adanya relasi posesif di dalamnya. Seperti contoh di bawah
ini:

Contoh relasi posesif (implisit):

(43) 4l D> o+ pale
/“ilmihil
‘ilmu Allah’

Pada contoh frasa di atas, secara implisit dapat diketahui bahwa

terjadi hubungan kepemilikan di dalamnya. o /hu/ sebagai pronomina
yang secara kontekstual merujuk pada kata < /Allah/. kata 41 secara

konvensi telah menjadi nama diri.

Contoh relasi posesif (eksplisit):

(44) st d oy Lo
/val Rabbil laka/ al-hamdu/
‘Ya Rabbku, bagi-Mu lah segala puji’

J /lam/ merupakan relasi yang memiliki makna kepemilikan. Preposisi J

/lam/ muncul secara eksplisit pada frasa di atas.
2. Relasi Subjektif

Relasi subjek adalah relasi yang menunjukan subjektifitas pada
frasa dengan melesapkan tanda baca koma (,) pada frasa baik secara
implisit maupun eksplisit. Dalam korpus data ini, penulis tidak
menemukan tanda baca koma secara eksplisit---hampir semua data dalam

korpus data pada relasi subjektif ini berbentuk eksplisit sehingga relasi

UNIVERSITAS INDONESIA

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012



47

subjektif ini diterka melalui makna semantisnya. Sebagaimana contoh di

bawah ini:

(45) oz Loww e
/‘ala saidinal Muhammadin/

‘atas junjungan kami Muhammad’

da2 /Muhammad/ merupakan nama diri (proper name) yang digunakan

sebagai subjek.
3. Relasi Objektif

Dalam relasi objektif adalah relasi yang menyatakan hubungan
objektif pada frasa. Biasanya kata kedua dalam frasa berbentuk objek.
Dalam sebuah konstruksi frasa, frasa dapat berupa objek yang langsung
tanpa menggunakan tambahan preposisi dan terdapat pula yang
menggunakan tambahan preposisi. Ciri dari objek itu sendiri adalah
sebagai berikut: objek selalu berbentuk nomina baik nama orang maupun
pronomina (dhomir), objek berada tepat di belakang verba transitif aktif

jika 1a menjadi objek langsung.
(46) o ar
/ni‘mat/ kal
‘nikmat-Mu’
4. Relasi Tujuan
Relasi tujuan adalah relasi yang menyatakan hubungan pencapaian
atau tujuan tertentu. kata kedua dalam kontruksi frasa berupa kata yang

mempunyai maksud untuk menghasilkan sesuatu. Kata yang biasa

digunakan untuk relasi tujuan ini adalah: untuk, agar, supaya.

@7) D1 oloyll ik
/lil yabtaghi/ al-mardha:tillah/

‘untuk mencari ridha Allah’
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5. Relasi Partitif

Relasi partitif merupakan sebuah relasi yang menyatakan hubungan
antar bagian. Kata yang biasa digunakan di dalam frasa adalah dari,

sebagian.

(48) o8 LS il paxo
/ba ‘dhu/ al-qaum/al-kafirin/
‘sebagian orang-orang kafir’

6. Relasi Asal

Relasi asal merupakan relasi yang unsurkonstituennya menunjukan
makna asal dari kata yang dibatasi. Kata yang biasa digunakan secara

implisit maupun eksplisit yakni: dari, yang berasal dari.

(49 o s fL3
[khatamu/ dzahabin/

‘cincin emas’

7. Relasi material

Relasi material merupakan relasi yang dibentuk dari konstruksi
dengan unsur pembatasnya berupa material. Kata yang terkandung di

dalamnya yakni: dari, terbuat dari.
8. Relasi perbandingan

Relasi perbandingan merupakan relasi yang dibatasi pada
perbandingan dengan menggunakan leksem perbandingan seperti:

bagaikan, seperti, sebagaimana.

(50) Uidsm LoS | yuol Liode Juf ¥y i)

/Rabbana/ wa la tahmil/ ‘alaynal ishran/ kama/ hamaltah/
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‘Ya Tuhan kami, Janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami.’

LasS /kama/ merupakan salah satu kata perbandingan.

9. Relasi instrumental

Relasi ini dibatasi pada instrumen atau alat sebagai pembatasnya.
10. Relasi keahlian

Relasi ini dibatasi pada keahlian sebagai konstituen pembatasnya
11. Relasi lokatif

Relasi yang menggunakan tempat dan lokasi tempat sebagai unsur
pembatasnya. Kata-kata yang biasa digunakan untuk menggambarkan
keterangan lokasi dan dapat juga berfungsi sebagai keterang waktu. kata-

kata yang biasa digunakan: di, pada, dalam.

(51) 3 1Y Lo

Ibil al-akhiroh/

‘di akhirat’

Pada contoh (51) kata akhirat secara konvesi masuk ke dalam keterangan

tempat sehingga, memerlukan preposisi yang menunjukkan makna lokasi.
3.4 Elipsis

Kridalaksana memaparkan tentang elipsis yakni proses melesapkan kata
atau satuan kebahasaan lainnya. Bentuk atau unsur yang dilesapkan itu dapat
diperkirakan wujudnya, melalui konteks bahasa atau konteks luar bahasa
(Kridalaksana, 1984:40). Elipsis menurut Hasan adalah satu ciri kohesi. Elipsis
(pelesapan) atau dalam bahasa Inggris disebut juga dengan deletion dan dalam
istilah bA adalah al-hadzfu, merupakan penghilangan kata atau leksem pada
struktur kalimat atau frasa tanpa meninggalkan substansi makna yang terkandung
di dalamnya. Elipsis dalam buku Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami
Linguistik, Chomsky mendefinisikan elipsis adalah penghilangan kata (-kata)
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yang dapat dimunculkan kembali dalam pemahamannya. Definisi yang lain terkait
tentang elipsis yakni elipsis adalah penghilangan unsur tertentu dari satu kalimat
atau teks (Alwi et al, 1994: 412). Definisi dari beberapa ahli di atas akan

diuraikan lebih lanjut dalam pendalaman teori selanjutnya.

Elipsis disebut juga dengan konstituen nol, zero atau shifer yang
disimbolkan dengan (&) merupakan penjelasan bahwa terdapat unsur kata yang
lesap. konstituen nol (&) merupakan konstituen terkendali yang dibatasi oleh
konstituen pengendali. Maksud dari konstituen terkendali adalah unsur yang
mengalami pelesapan sedangkan, konstituen pengendali adalah kata yang menjadi
rujukan dalam sebuah konstruksi. Elipsis digunakan sebagai cara penghematan
agar menjadi kalimat atau frasa yang efektif. Fungsi elipsis telah disampaikan
oleh (Tarigan, 1993: 101) yakni digunakan untuk kepraktisan dan pendapat
Tarigan tersebut sejalan dengan pernyataan Lubis (1993: 20) yang intinya bahwa

elipsis digunakan sebagai cara agar kalimat menjadi efektif.

Ibn Hisyam menyebutkan ada dua jenis pelesapan yaitu: iqtisyar
(pelesapan yang tidak memiliki dalil atau acuan) dan iktisar (mempunyai dalil)
(As-suyuti, t.t:173). Hal ini sesuai dengan penggunaan analisis semantik yang

memerlukan rujukan anafora dan katafora.

Makna-makna elipsis yang terjadi dalam setiap frasa bermacam-macam
seperti yang dipaparkan oleh Levi (1978 dan 1983) yakni tentang complex
nominals yang mencakup compound nouns atau frasa yang diturunkan melalui
dua proses sintaksis, yaitu predicate deletion (pelesapan predikat) dan predicate
nominalization (nominalisasi predikat). Dari pernyataan Levi di atas, sehingga

diperoleh jenis-jenis pelesapan yakni sebagai berikut:
1. Deletion of cause (pelesapan karena sebab-akibat)
2. Deletion of have (pelesapan karena hubungan kepemilikan)
3. Deletion of make (pelesapan karena proses asal/pembuatan)

4. Deletion of be (pelesapan, berhubungan dengan hasil)
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5. Deletion of in (peselapan karena lokasi)

6. Deletion of for (pelesapan, berhubungan dengan kegunaan)
7. Deletion of from (pelesapan, berhubungan dengan asal)

8. Deletion of about (pelesapan, berhubungan dengan hal)

Konsep makna elipsis yang disampaikan oleh Levi di atas menggambarkan

relasi yang terkandung di dalam elipsis tersebut (Kridalaksana, 1988: 70).
3.4.1 Sintaksis Unsur Elipsis

Fillmore (1967) mengemukakan kasus pada sintaksis frasa atau kalimat

sebagai berikut:

“penafsiran kalimat tidak dapat dilakukan berdasarkan ciri lahiriahnya

)

saja. struktur batiniah kalimat hanya ditafsirkan melalui kasus.’

Unsur lahiriah atau gramatika dari suatu konstruksi bisa dijadikan acuan

untuk melihat elipsis. contoh pada frasa berikut:

BN ol B
/minal hammi wal hazan/

‘dari rasa susah dan (dari) sedih’

Elipsis secara gramatikal dapat terlihat melalui urutan kata. selain itu,
Chomsky mendefinisikan elipsis adalah penghilangan kata (-kata) yang dapat
dimunculkan kembali dalam pemahamannya oleh karena itu, dalam analisis
elipsis diperlukan juga struktur batin (deep structure) (Kushartanti, 2009:216).
Contoh:

(53) pedz¥ 1 dadS 5 pdw¥ ! 3 e
/‘alal fithratil islam/ wa/ kalimatil ikhlash/
Contoh (53) terdapat beberapa elipsis yakni:
Y g LadS @4 pdwY!l g sk e
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Frasa (53) pdw¥ ! 3 [fithratil islam/ ke dalam oo S |
4 Loy . Beberapa elipsis, terkadang secara mudah dapat diterka melalui

struktur pada frasa tersebut. Jika dilihat berdasarkan analisis sintaksis maka,

elipsis yang paling mudah diterka di antara frasa berikut:
pdIY LS T g

Penelitian elipsis ini berdasarkan iktisar atau dengan melihat rujukan

kata sebelumnya yakni terlihat pada konteks aMwY ! @ 3,33 _le.

3.4.2 Semantik Unsur Elipsis

Dalam menganalisis unsur semantik yang terdapat dalam frasa, penulis
menggunakan pemahaman logika dan pemahaman secara syariat melalui sumber-
sumber referensi. Pemahaman secara logika dengan menggunakan rujukan
anafora dan katafora. Rujukan ini berfungsi untuk menentukan keterkaitan unsur
frasa yang lesap dengan konteks yang terdapat dalam korpus data. Dalam hal ini
makna asosiasi, etimologis, leksikal sangat berpengaruh dalam menentukan unsur

elipsis tersebut.

1. Makna Asosiasif

Makna Asosiasif merupakan asosiasi yang muncul dari benak seseorang
jika mendengar kata tertentu. pemahaman tentang asosiasi dipengaruhi oleh

unsur-unsur psikis, pengetahuan dan pengalaman seseorang.
2. Makna Afektif

Makna Afektif merupakan makna yang muncul berdasarkan perasaan
seseorang jika mendengar atau membaca kata tertentu. Perasaan tersebut

dapat berupa positif maupun negatif.

3. Makna Situatif
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Makna Situatif merupakan makna yang disesuaikan dengan situasi konteks

pembicaraan.
4. Makna Etimologis

Makna Etimologis merupakan makna yang berkaitan dengan asal-usul
katadan perubahan makna kata dilihat dari aspek sejarah kata. melalui
perubahan makna kata, dapat ditelusuri perubahan nilai, norma, keadaan
sosial-politik, dan keadaan yang terkandung di dalamnya. Makna-makna
tersebut dipengaruhi pula oleh makna pada suatu leksem sehingga, unsur
elipsis yang diteliti pun akan dapat dianalisis dan dimunculkan kembali
sehingga relasi semantis yang terkandung di dalam frasa dapat

diungkapkan dengan baik.
3.5 Sintaksis

Tarigan (1988) mendefinisikan sintaksis yakni salah satu cabang tata
bahasa yang membicarakan tentang struktur kalimat, klausa dan frasa. Definisi
yang lain terkait sintaksis yang telah dikemukakan oleh Liberty P. Sihombing
(2009) dalam buku Pesona Bahasa: Langkah Awal Memahami Linguistik
menjelaskan bahwa sintaksis merupakan bagian dari subsistem tata bahasa atau
gramatikal dan menelaah struktur satuan bahasa yang lebih besar dari kata, mulai
dari frasa hingga kalimat. Struktur yang dimaksud di sini adalah urutan kata dan

makna dari sebuah frasa (Sihombing, 2009:123).

Bidang sintaksis menyelidiki semua hubungan antar kata dan antar
kelompok kata (atau antar frasa) dalam satuan dasar sintaksis yakni kalimat.
Verhaar dalam karyanya menyatakan bahwa hubungan antar kata berkaitan
dengan fungsi, kategori, peran dalam kelompok kata (Verhaar, 1990:70). Kategori
sintaksis didefinisikan dalam buku Syntax karya Peter W. Culicover (1976)

sebagai berikut:

“a syntactic category is a group of words in a given language that can replace
one another in any sentence of language whatsoever with out affecting

grammaticality” (Culicover, 1976:9).
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Dalam bA kajian fungsi masuk ke dalam ilmu Nahwu. Nahwu merupakan
ilmu tata bahasa yang menjelaskan fungsi atau jabatan dalam kalimat. Fungsi atau
jabatan kata dalam kalimat ditandai dengan perubahan bentuk harakat atau
pemarkah huruf terakhir (Djali, 2008:3-12). Kajian tentang pemarkah atau kasus
telah disampaikan oleh Fillmore dengan karyanya yang berjudul “The Case for
Case”. Fillmore mengemukakan pendapat bahwa penafsiran kalimat tidak dapat
dilakukan berdasarkan ciri lahiriahnya saja, struktur batiniah kalimat hanya dapat
ditafsirkan melalui kasus (Kushartanti, 2009:211). Kajian sintaksis tentang peran
yang ditelaah melalui kasus merupakan teori baru yang dicetuskan oleh sarjana
Amerika, Charles Fillmore (Verhaar, 1990:90). Dalam bA cabang sintaksis yang
menjelaskan tentang kasus atau pemarkah terakhir kata dalam kalimat disebut

jugadengan | yeY I /al-'i‘’rab/ (Versteegh, 1988:75).

Berdasarkan uraian di atas sintaksis merupakan cabang linguistik yang
memfokuskan diri pada struktur gramatikal dalam suatu kelompok kata (frasa)
atau kalimat. Struktur gramatikal tersebut berkaitan dengan fungsi kata dalam
suatu kalimat atau kelompok kata lainnya. Dalam bA, struktur tersebut dapat

dilihat melalui pemarkah yang ada di akhir kata.

3.5.1 Definisi dan Penanda ‘I’rab

I’rab dalam ilmu Nahwu ialah perubahan (yang berupa harakat atau
huruf) di akhir kata, baik dalam segi dhohir-nya/tampaknya maupun dalam segi
taqdir nya karena ada amil yang masuk pada kata tersebut (Azhari, 1989:39).
‘I’rab juga didefinisikan oleh Djali dalam Lughatuna yakni perubahan bentuk
harakat huruf terakhir atau lainnya dari suatu kata berkenaan dengan fungsi atau
jabatan kata dalam kalimat (Djali, 2008:12). ‘I’rab dalam Revisi Ilmu Nahwu
Terjemahan; Matan Al-jurumiyah dan ‘Imrithy Berikut Penjelasannya karya K.H.
Moch. Anwar diartikan sebagai berikut:

Jool gl WY oS I1 j 31 g1 oz S g ol eV
o5 o Uaad Legade 401 ]l
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/Al-T'rab huwa taghyiru awaakhiril kalam i ikhtilafil ‘awamilid —dakhilatu

‘alaiha lafdzan aw tagiran/

“‘I’rab ialah perubahan akhir kata karena perbedaan amil yang memasukinya, baik

secara lafaz ataupun secara perkiraan’

Maksudnya: ‘’rab itu mengubah syakal tiap-tiap akhir kata yang
disesuaikan dengan fungsi huruf yang memasukinya, baik perubahan itu tampak

jelas lafaznya atau hanya secara diperkirakan saja keberadaannya (Anwar,

2007:11).
ol ye¥ 1 o laode /[‘Alamatul ‘T’rabl

ol ye¥ 1 olede /‘alamatul I'rab/ diterjemahkan ‘tanda-tanda /’rab’ pada
jenis tunggal. Masing-masing perubahan memiliki penanda. Terdapat empat

pokok penanda ‘/’rab yaitu:

£

1. Dhammah ( / ) disebut raf” (x5, ) atau marfii’
(g4-9)0)
2 . Fathah (____ / ___) disebut nashb (w.as) atau

manshitb (o guai o)

3. Kasrah (—— / ) disebut jar (,>) atau majrir
(Ly2)
4 . Sukun () disebut jazm ( o >) atau majzim (a4 )2)

(Djali, 2008:12)

Di antara %’rab empat macam yang boleh memasuki nomina (isim)
hanyalah 7’rab rafa’, i’rab nashab, ‘i’rab khafadh sedangkan %’rab jazm tidak
boleh memasuki isim (Anwar, 2007:13). Holes dalam Modern Arabic; Structures,
Functions and varieties memaparkan bahwa di dalam bahasa Arab klasik dan
modern mempunyai kesamaan pada kasus atau sistem pemarkah pada nomina

(Holes, 1995: 141).
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3.5.2 Artikel Definit (Ketakrifan)

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa bA hanya memiliki satu kata
sandang tertentu yakni ! /al/, untuk mengubah kata benda biasa menjadi kata
benda tertentu atau menjadi nama diri. Ketidaktentuan kata benda ditujukkan
dengan tanwin (Nadwi, 2000:34). Suatu nominal/adjektif  bersifat definit
(ma ‘rifah) jika ia mendapatkan artikel definit di awal kata (Holes, 1995: 141).
Pada umumnya artikel digunakan sebagai alat uji penentu makna gramatikal frasa

(Parera, 2004:94). Contoh:

dw y L -> 4w Ao
lal-madrasatu/ /madrasatun/
‘sekolah itu’ ‘Sebuah sekolah’

Alif lam pada contoh di atas berfungsi sebagai tanda ketakrifan.

Berdasarkan maknanya, 4.4 =3 | | /Al At-ta'rifiyah/ dibagi menjadi
dua yakni: s d ! JI Jal jinsivah/ dan Ao agex V1 JI /‘ahdiyah/
(Juhri, 2006:19-20).

1. Lot JI Jal  jinsiyah/ adalah alif lam yang memasuki nomina

indefinit (nakirah), digunakan untuk menyatakan jenis murni/ asli dan tidak

menyatakan sesuatu yang khusus. Jenis ini terbagi lagi menjadi tiga:

- dacad !l Lo /libayanul haqiqah/ yakni untuk penjelasan

hakikat. Contoh: s L\ ! /alma'/ .

- 8! y=Swd /il istaghrag/ yakni J 1 /al/ yang berfungsi untuk
menerangkan maksud keseluruhan. Contoh:
s GlasY
/innal insana lafi khusrin/

Maksud kata (y Lw Y | /al-insan/ di atas adalah bermakna S

/kullu/, yakni untuk seluruh manusia.
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- s ] dexJ ) J/li‘ahdidz dzuhni/ untuk menyatakan

pemahaman.

2. isugex ]l JI /al ‘ahdiyah/ merupakan alif lam memasuki nomina

indefinit (nakirah) dan menunjukkan hal tertentu. Makna-makna yang

terkandung di dalamnya adalah sebagai berikut:
-5S3 J4ge  /‘ahdi dzikri/, tujuan mengingatkan. Contoh:
Ose08 ard Nawy (goe b Al Ldwyl LasS
J 9wy ]|

- SR ol sode  Age  ['ahdi ‘alamiy aw dzahni/, tujuan
pemahaman.  Contoh:
Lwysll 4] Gaad
/dzahabtu ’ilal madrasah/
‘aku pergi ke sekolah (itu)’
- $) 9> Jdge, untuk menyatakan hal-hal yang berhubungan

dengan waktu. ~ Contoh:
postl /al-yaum/ ‘sekarang’

- J! /al/ dengan makna 4 J| /aladzi/ ‘yang’. Contoh:

RN
/an-nabiyil ummiyyi/

‘Nabi yang buta’

3.6. Semantik
Dalam bA semantik disebut juga dengan i Y a1 e /*ilmuddilalah/

tetapi dalam perkembangannya kata dilalalah berubah menjadi , 5L =11 ale
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/‘ilmu ma‘ani/ dan masuk ke dalam cabang ilmu Balaghoh atau retorika

(Mukhtar‘im, 1982:11). Definisi 4 ¥« | ale /*ilmuddilalah/ yakni:

s

ol o el gl il sl gl 6 am Ll Al
Lolhs Jybido gl adl ale o g padl L))

i bl gy gddl gl s o1 (gl
e L VIS e L R A AT
g2 JE

/dirasatul ma‘nal, I'aw ilmu aladzi yadrusul ma ‘nal, (/dzalikal far‘u min

‘ilmi lughah aladzi yatanawalu nadzariyatal ma ‘nal) /’aw dzalika far ‘v aladzi

vadrusu syarthal al-wajib tawafirha fi rumzi hata yakuna qadiran hamlal ma ‘na/

‘Semantik adalah studi tentang makna, atau ilmu yang mempelajari tentang makna
atau juga (cabang linguistik atau ilmu bahasa yang memberikan cara pandang
tentang makna/teori makna) merupakan cabang linguistik yang mempelajari

syarat wajib dalam menjaga kaidah sampai memunculkan makna tertentu’.

Dalam hal ini, ilmu Dilalah adalah ilmu yang mempelajari dan
menganalisis makna dalam kalimat. Analisis semantik merupakan analisis yang
tidak pernah lepas dari analisis wacana yang terdapat dalam sebuah teks dan
selalu berkaitan dengan analisis runtun berpikir dan analisis kelogisan berpikir.
Keruntunan berpikir dan kelogisan berpikir terkait dengan rujukan antar kata dan
kalimat. Rujukan-rujukan tersebut berhubungan dengan referensi endofora, yaitu
rujukan yang terdapat di dalam naskah atau teks. Dalam buku Teori Semantik
Edisi Kedua oleh Parera (2004), dijelaskan bahwa rujukan endofora dibagi
menjadi dua yakni: rujukan anafora dan katafora. Dalam rujukan anafora, unsur
yang diperlukan dalam menginterpretasikan berada di depan atau mendahului
wacana sedangkan rujukan katafora, berada di bagian belakang atau menyusul
dari kata atau kalimat yang diinterpretasikan. Sebagaimana contoh frasa di bawah

ini;
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(54) s =51 il bl

/shirath/ al-ladzina/
‘(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka’

Contoh (54) merupakan penjelas dari frasa sebelumnya yakni Frasa yakni:
pUw !l bl yall  /shirathal mustaqim/ yang diterjemahkan ‘jalan yang
lurus’. Hal ini diketahui melalui telaah semantis dengan rujukan anafora dengan

melihat konteks dari frasa tersebut.

Halliday dan Hasan berpendapat tentang analisis semantik melalui rujukan
kontekstual, merupakan suatu relasi semantik yang tidak memerlukan hubungan

antarkelas gramatikal dan butir interpretasi (Parera, 2004:225).

(55) table
(56) o5
/qolamukal/

‘pena-Mu’

Contoh (55) makna table yakni: 1. Meja sebagai bagian dari furniture 2.
Daftar (Echols dan Shadily, 2000:576) 3. Informasi (Hill, 1969:45). Contoh (56)
kata ¢lol 3 /golamuka/ bermakna: 1. Pena, alat (Munawwir, 1984: 1152) 2.

[lmu (penafsiran kontekstual).

Ferdinand de Saussure memberikan suatu teorinya “tanda linguistis” (sign
linguistique), yang terdiri dari dua unsur, yakni “yang diartikan” (signifie) dan
“yang mengartikan” (signifiant); “yang diartikan™ itu adalah yang lazimnya kita
sebut “makna” (Verhaar, 1990:128). Fillmore membedakan makna gramatikal
kalimat sesuai dengan peran makna kata dan frasa pembentuk kalimat. Fillmore
telah berusaha mensistematisasi makna gramatikal pada analisis kalimat dengan
teori Tata Bahasa Kasus. Makna gramatikal yang muncul akibat hubungan makna
kandungan verbum itu dibedakannya atas beberapa kemungkinan makna seperti:
hubungan agentif, hubungan objektif, hubungan pengalami (experiencer),
hubungan pemerolehan (benefaktif), hubungan faktitif, hubungan instrumental,

hubungan lokatif, hubungan asal dan sumber, hubungan tujuan (Parera, 2004:93).
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Parera dalam karyanya Teori Semantik Edisi Kedua membedakan frasa
berdasarkan kelasnya. Makna gramatikal frasa Nomen+Nomen dapat berwujud: 1.
Morfemis 2. Berartikel 3. Tata runtun. Makna gramatikal frasa sebagian dapat
diketahui berdasarkan satu sistem makna gramatikal yang dapat diramalkan dan
sebagian hanya dapat diketahui berdasarkan penutur asli dan konvensi makna saat

frasa itu dibentuk (Parera, 2004:93-5). Contoh:
(57) Bapak asuh

(58) 5 =Y Loy
/wa bil "akhirah/
‘(kehidupan) akhirat’

Contoh (57), “bapak asuh” berarti ‘bapak yang mengasuh’. Contoh frasa
tersebut merupakan frasa yang dapat ditelaah secara gramatikal sedangkan contoh
(58) b =Y | /al-"akhirah/ yang bermakna kehidupan akhirat, merupakan

konvensi dari para ahli.

Makna gramatikal frasa teramalkan pada umumnya terdiri dari dua unsur
pembentuknya. Jika unsur pembentuknya terdiri dari tiga atau lebih unsur
pembentuknya, maka teknik penemuan makna gramatikal yang dipakai adalah
teknik Immediate Constituents (ICs) atau teknik unsur bawahan langsung atau

surlang (Parera, 2004:95).
Hubungan Sintak-Semantik

Pandangan Greenberg (1963) dan Lehmann (1973) yang mengisyaratkan
bahwa urutan struktur kata menghasilkan konstruksi dan makna yang berbeda
(Kridalaksana, 1988:69). Dalam menentukan maksud dan tujuan dari suatu
kalimat atau frasa, tidak terlepas dari struktur gramatikal dalam sebuah konstruksi.
Hubungan sintaksis dan semantik mendapatkan dukungan dari Noam Chomsky
dalam karyanya Aspects of the Theory of Syntax. la memperkenalkan konsep
struktur lahir (surface structure) dan struktur batin (deep structure). Chomsky
berpendapat struktur lahir dalam sebuah kalimat merupakan hasil transformasi

dari struktur batinnya. Contoh pada frasa berikut:
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(59) oz LSww
/saiyidinal Muhammadin/
‘Junjungan kami Muhammad’

Contoh (59) merupakan frasa dengan konstituen berjumlah tiga. Terdapat

hubungan gramatikal dan semantis di dalamnya yakni kata LS4 w /saiyidina/
dan 42 /Muhammad/ yang berelasi antar konstituen satu dengan yang
lainnya. 4.2 /Muhammad/ secara gramatikal merupakan keterangan dari kata
LSw /saiyidina/ sedangkan, secara semantis merupakan satu kesatuan yakni

seseorang yang dijadikan teladan umat Islam.
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Bab 4
ANALISIS ELIPSIS FRASA BAHASA ARAB
DALAM AL-MA‘TSURAT SUGHRA
4.1 Pengantar

Pada bab ini, penulis akan menganalisis unsur-unsur elipsis yang terdapat
dalam frasa pada A/-ma ‘tsurat sughra. Elipsis yang diteliti berdasarkan sintak-
semantik. Analisis sintaksis dengan melihat tata urut dalam konstruksi frasa
kemudian penelitian elipsis pula dapat diteliti secara semantik dengan mengkajian
semantik leksikal dan gramatikal. Untuk meneliti elipsis yang ada di dalam
konstruksi frasa, penulis lebih menekankan pada makna analisis semantik karena
makna semantis yang didapat dari terjemahan maupun tafsir, penulis anggap lebih
mudah dan relevan dalam memunculkan elipsis pada konstruksi frasa. Tujuan dari
analisis frasa adalah untuk memunculkan elipsis dan kemudian menelaah makna

yang terkandung di dalamnya sesuai dengan konteks pada frasa.

Berdasarkan analisis penulis, jumlah frasa dalam A/-ma ‘tsurat sughra hanya
terdapat tujuh puluh frasa dengan tingkat produktivitas kemunculan: frasa
preposisional yakni berjumlah 37 kali, frasa nominal berjumlah 16 kali, frasa
ajektival sebanyak 10, frasa pronominal 4 dan frasa adverbial. Berdasarkan
penelitian penulis, elipsis pada frasa berupa: Preposisi, konjungsi, nomina dan

pronomina baik relatif maupun demonstratif.
4.2 Frasa Preposisional

Frasa Preposisional adalah frasa yang inti pembentuknya berupa preposisi
atau di dahului oleh preposisi atau Harf jar yang berfungsi untuk me-majrur-kan
atau mengenitifkan nomina (isim) sesudahnya. Berdasarkan analisis penulis, harf
Jjar yang muncul dalam korpus data ini adalah (o /min/ dengan jumlah persentase
53 %, o /bil 19 % , < /la/ 16 % dan & /fi/ 12 %. Dalam bab analisis ini,
penulis hanya akan memaparkan dua contoh data preposisi yang paling produktif

di dalam korpus data yakni: (. /min/ dan o /bi/ dengan elipsis.
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4.2.1. Elipsis Pada Frasa Preposisional (s /min/

Dalam bab sebelumnya, penulis menguraikan fungsi dan makna preposisi
(—o /min/. Contoh salah satu data preposisi (o yang bermakna jas =5 1! /at-
tab ‘tdh/ ‘bagian’ sebagai berikut:

(60) il 5 131 oo
/minal-jinnati wann-nas/
‘dari golongan jin dan manusia’

Data (60) merupakan frasa yang masuk ke dalam _4» o J1 o S0 /at-
tarkibul washfil, didasarkan pada artikel 4 ,u g = 31 JI /aljinsiyah al-‘ahdiyah/
sebagai pemarkah ma 7ifah yang menyatakan jenis makhluk tertentu. Dari segi
gramatikal, pemarkah kata 45+ 1 /al-jinnah/ dan g ]| /an-nas/ memiliki
persamaan yakni genitif yang didapat dari harf jar (o /min/. kedua kata tersebut
yang secara semantis bermakna jamak tanpa disertai jenis kelamin mudzakar atau
mu ‘anats. Secara semantik gramatikal, kata ini merupakan kata umum yang di

dalamnya tidak ada pengkhususan femina atau maskula walaupun terdapat 3 (ta’
marbuthah) sebagai pemarkah mu‘anats, jika dipadankan maka akan
mendapatkan padanan seperti kata people dalam blng. kedua kata tersebut yakni
1341 dan @l )| setara dari segi makna leksikal yakni: kata i3+ /al-
jinnah/ ‘jin’ dan g Li | /an-nas/ ‘manusia’ yaitu sama-sama jenis makhluk

sehingga dibutuhkan waw athaf bayan sebagai konjungsi dari keduanya.

PERSAMAAN SECARA GRAMATIKAL

wJI /an-nas/ 2_3_{4 O Imin

lal-jinnah/

JI /all JI Jall

Berpermarkah genitif | Berpermarkah genitif
(—) (—)
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Mufrod Mufrod

Berdasarkan analisis gramatikal di atas, elipsis pada frasa di atas adalah harf
O—0 /min/ yang berada di antara g Li_JI @ o Al (. Secara
gramatikal, elipsis diketahui melalui urutan pada konstruksi frasa dan konjungsi 4

/waw/ (Shofwan, 1999:121).

Elipsis min pada kata di atas mengandung makna (o x5 1| /at-tab idh/
yakni ‘bagian’. Tab'idh didasarkan pada konteks kalimat dengan rujukan
anafora & o @33 | ! gwe VI /min syarril waswasil khonnas/ yang
diterjemahkan ‘dari bisikan setan yang bersembunyi’. Menurut Sa‘id bin Jubair,
Ibn Abbas r.a. mengatakan bahwa kata wli2| (! swe Il /al-waswasil
khonnas/ ‘yang selalu membisikkan...’, dia mengatakan, “setan itu berada di
dalam hati anak Adam”, kemudian diperkuat kembali dengan ayat selanjutnya
yakni g L )| ygdo @ weweo I Jaladzi yuwaswisu shudurinnas/
‘yang membisikan ke dalam dada manusia’, maksudnya tidak hanya ditujukan

kepada manusia tetapi juga jin dan dalam hal ini, w! ¢w o JI merupakan bagian

dariwls)l 4 4041 (Arifal, 2009:1084) .

Penggalan frasa di atas merupakan penggalan dari surat An-nas yang berisi
perintah kepada manusia agar berlindung dari kejahatan yang datang dari
golongan jin dan golongan manusia. Dalam surat Al-jin dijelaskan terdapat dua
golongan jin yakni: jin yang taat dan jin yang membangkang. Konteks jin dan
manusia pada frasa preposisional di atas adalah konteks jin yang membangkang.

Hal ini berdasarkan makna rujukan anafora yakni:

w3 Wl gwe Il )i (o

/min/ syarril al-waswas/ al-khannas/

‘dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi’
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Dalam Ringkasan Tafsir Ibn Katsir jilid 4 dijelaskan bahwa kata al-khannas
‘setan’, dapat berupa manusia. Berdasarkan tafsir tersebut, penulis
menginterpretasikan bahwa terdapat sifat setan (jin) yang ada dalam diri manusia
atau masuk ke dalam tubuh manusia. Seperti pernyataan Rasulullah dalam HR.

Bukhari dan Muslim di bawah ini:
(con plI1 O3 p3T 001 G gurn Ol §))

“Setan itu mengalir dari tubuh bani Adam pada saluran darah.”

Inti dari frasa gl | o 434l 00— yang dikaitkan dengan rujukan
anafora maka akan dapat dipahami sebagai berikut: bisikan setan bisa didapat
dari jin dan manusia karena bisikan merupakan bagian (x5 1) dari

kedua makhluk tersebut. Manusia diperintahkan oleh Allah untuk berlindung
kepadanya dari kelompok jin dan manusia. Hal ini sesuai dengan tiga sifat Allah
yang tertera dalam surat tersebut yakni: Rububiyah, Mulkiyah dan Uluhiyah yakni
Allah Maha Pengurus, Raja dan Ilah segala sesuatu. Semua perkara adalah
makhluk-Nya, di bawah kerajaan-Nya dan mengabdi kepada-Nya (Ar-rifa‘l,
2009:1082).

4.2.2 Elipsis Pada Frasa Preposisional o /bi/

Preposisi < /bi/ memiliki beberapa arti seperti: di, oleh, dengan (Nadwi,

2000:171). Contoh data berikut adalah frasa preposisi dengan arti dengan:

(61) A pw
/bismillah/
‘dengan nama Allah’

Data (61) di atas merupakan frasa yang didahului oleh preposisi o /bi/.
Preposisi ini masuk ke dalam & LoY | oo S| /at-tarkib al-idhafi/ dengan
pemarkah pada nomina pertama (mudhaf) yakni: ew! /ismi/ ‘nama’ memiliki ciri
tidak ber-tanwin dan J! /al/ dan 4| /Allah/ sebagai mudhaf ilaih, dengan ciri

ber-alif lam (Anwar, 2007:161). Pemarkah genitif pada nomina kedua yakni aw)
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/ismi/ didapat dari harf jar o /bi/ yang beridiom dengan kata | .x_;? /’abda’l
yakni ‘aku memulai’ (Nadwi, 2000:171).

Berdasarkan analisis semantik leksikal dan gramatikal, elipsis di antara:

4 @ ew | B o0
/@ bi @ ismi @ Allah/

‘@ dengan @ nama @ Allah’

Secara semantik leksikal, elipsis berada di antara 4 ow o O
Elipsis diketahui melalui idiom <« 1. /bada’a bihi/ = dia memulai
dengannya &1 awloy T asi  /abda'a bismillahl = aku memulai dengan
nama Allah; sering kata kerjanya dihilangkan: <11  aw = dengan nama Allah
(Nadwi, 2000:171) sehingga kata kerja tersebut, penulis anggap sebagai salah satu
elipsis pada frasa preposisional di atas. Hal ini pula yang diuraikan dalam 7afsir
Seper Sepuluh Dari Al-qur’an Al-karim yakni “tiap-tiap perkerjaan yang baik itu
hendaknya dimulai dengan menyebut nama Allah” dan Tafsir Ibn Katsir jilid satu
hal. 56. Pada verba (fiil) 1 «_1 /’abda’a/ di dalamnya terdapat pronomina orang
pertama yakni L5!| /ana/ yakni ‘saya’. Dalam tafsirnya Imam Abu Muhammad
Abdurrahman bin Abi Hatim meriwayatkan dari sanadnya dari Utsman bin Affan
bahwa kata bismillahirrahmanirrahim merupakan salah satu nama Allah
sehingga, diharuskan mengucapkan kata tersebut ketika memulai sesuatu.
Beberapa pendapat lain terkait perkara yang harus dimulai dengan bismillah
adalah perkataan yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan
sanad dari Ubai bin Ka’ab dari Nabi SAW bersabda: “setiap perkara penting
vang tidak diawali dengan bismillahirrahmanirrahim maka, perkara tersebut

terputus, artinya terputus dari rahmat Allah” (Ar-rifa‘i, 2009:56).

Elipsis selanjutnya adalah berada di antara pw | @ o . Elipsis
yang lesap yakni kata S| /adz-dzikr/ diterjemahkan secara leksikal atau

tarjim mu’jami yakni ‘dengan menyebut nama Allah’. Berdasarkan Al-qur’an
dan Terjemahan tahun 1985 oleh Dept. Agama RI, Jakarta., Tafsir Seper Sepuluh
Dari Al-qur’an Al-karim, Ringkasan Tafsir Ibn Katsir dan Al-ma’tsurat Hasan Al-
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Banna, secara konvensi memunculkan kata “menyebut”. Dalam kamus Al-
munawir edisi kedua, kata ‘menyebut’ berada pada leksem <Si - 1S3
/dzakara-yadzkuru/, secara leksikal berarti ‘mengucapkan, menyebut’ yang biasa
digunakan untuk asma Allah. kata y SJiJ!| /adz-dzikr/ adalah isim masdar yang
dapat bersanding dengan kata pw! /ism/. Penulis memahami bahwa elipsis
adalah masdar. Secara sintaksis dapat dipahami bahwa harf jar, dalam hal ini
preposisi o /bi/ hanya dapat masuk ke dalam isim. Secara makna semantis dalam
frasa, preposisi o /bi/ bermakna 4> Luaad ] /li mushahibah/ yakni menyatakan

ketundukan. Jika unsur elipsis dimunculkan maka secara semantis akan

menghasilkan:

A1 pwl ySd
Ibidzikril ism! Allah!

‘dengan (menyebut) nama Allah’

Menurut Tafsir Seper Sepuluh Dari Al-qur’an Al-karim bahwa maksud dari
kata ‘menyebut’ adalah benar-benar menyebut nama Allah ketika hendak
membaca surat (Al-fatthah) dan pemahaman yang lebih luas lagi adalah ketika
hendak melakukan suatu pekerjaan maka disyari‘atkan mengucapkan asma Allah.
Hal ini dipertegas melalui hadits Bisyir bin Imarah, dari Adh Dhahhak, dari Ibn
Abbas yang berbunyi:

“Hai Muhammad, katakanlah aku berlindung kepada Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui dari setan yang terkutuk. Kemudian Jibril berkata,

‘katakanlah bismillahirrahmanirrahim.”

Unsur elipsis lain yang lesap pada frasa preposisional di atas adalah harfjar J
/lil. Preposisi J /li/ di antara {1 @ eow)  diperkirakan mengandung makna

posesif sehingga menghasilkan suatu relasi kepemilikan. Hal ini dapat dilihat dari

makna mudhof ilaih yakni 4| /Allah/ menjadi nama diri bagi Tuhan. Kata Allah

merupakan lambang untuk Rabb, yakni nama untuk Rabb Yang Mahasuci lagi

Mahatinggi. Pendapat lain mengatakan bahwa Allah sebagai ismul a’zham karena
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Allah disifati oleh seluruh sifat (Ar-rifa‘i:57), sebagaimana terdapat dalam firman

Allah,

“Dialah Allah yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah yang Maha Pemurah lagi
Penyayang.” (Al-Hasyr:22)

Berdasarkan analisis penulis dengan melihat makna kontekstual maka, Allah
di atas bermakna proper name dan pw! /ismi/ yang diterjemahkan ‘nama’

merupakan nama yang dimiliki Allah SWT. Secara terjemahan mu jami kata ismi
berarti nama jika diterjemahkan ke dalam blng maka akan didapatkan terjemahan
in the name of Allah. Artikel of menunjukan suatu makna bagian atau

kepemilikan dari kata benda sesudahnya.

4.3 Elipsis Pada Frasa Nominal

Frasa nominal adalah frasa yang intinya berupa nomina. Berdasarkan hasil
analisis inti pada frasa, frasa nominal dibagi menjadi dua macam yakni: pertama,
frasa nominal dengan inti pembentuknya berupa isim alam (proper name). Kedua,
frasa nominal berdasarkan isim. Kedua jenis frasa nominal tersebut ditemukan

hanya dalam kasus idhafahatau frasa posesif.
4.3.1 Elipsis Pada Frasa Nominal Isim Alam

Tercatat tiga isim alam yang muncul dalam A/l-ma ‘tsurat sughra yakni:

nomina 4| /Allah/ yang dibentuk dari artikel J! /al/, 4as /Muhammad/ dan
g |y | /Ibrahim/. Frasa nominal jenis ini banyak masuk ke dalam o S 3

& LaY | Jat-tarkib al-idho.fi/ atau yang disebut juga sebagai frasa posesif yang
di dalamnya terkandung tiga makna yakni: makna J /lam/, makna (,o /min/,
makna § /fi/. Catatan hasil analisis penulis bahwa frasa nominal dengan isim alam

pada korpus data Al-ma ‘tsurat sughra yakni Muhammad dan Ibrahim tidak
ditemukan unsur elipsis di dalamnya sehingga, penulis tidak melakukan penelitian

lebih lanjut. Contoh elipsis data frasa nominal isim alam yakni Allah.

(62)43“ O Loow
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/Subhanallah/
‘Maha Suci Allah’

Data (62) kata | ) Lsxuw /Subhanallah/ dari segi gramatika merupakan
frasa yang menggunakan pola MD yakni menerangkan diterangkan. (Ll w
digunakan untuk menerangkan nomina 4/ . Nomina 4 | menjadi nama diri
(proper name) karena dimasuki oleh artikel 4ugx I day =i Jl JI
/al-ta ‘rifiyah al-‘ahdiyah/ dengan makna yakni untuk mendefinitkan kata yang
umum atau nakiroh menjadi khusus atau ma rifah atau mengubah sesuatu yang
indefinite menjadi definit. Kata 44| /A/lah/ berasal dari kata | /ilahun/
‘Tuhan-Tuhan’. Jika kata 4 I! mendapatkan artikel J! /a// maka makna
“Tuhan-Tuhan” akan berubah menjadi definit yakni Allah, Tuhan Semesta Alam
yang ditujukan kepada Rabb umat Islam. Hal ini didasarkan pada Tafsir [bn Katsir
Jilid 1 yang menyatakan bahwa A/lah merupakan lambang untuk Rabb yang di-
ma ‘rifah-kan atau menjadi definit karena alif lam dan kata U1 /Allah/ tersebut

hanya ditujukan kepada Allah Ta‘ala.

Frasa di atas masuk ke dalam frasa posesif atau 3 LoY | o S|

dikarenakan nomina pertama tidak ber-tanwin dan tidak pula ber-alif’ lam
merupakan ciri dari konstruksi mudhof dan nomina kedua (mudhaf ilaih) pada
konstruksi frasa merupakan nama diri. Hal ini disampaikan oleh Dr. Abdullah
Abbas Nadwi dalam bab Il tentang Kasus Kepunyaan. Ia memaparkan bahwa
untuk menunjukkan kasus kepunyaan maka, (mudhaf ilaih) harus berupa nama
diri. Pemarkah pada konstruksi frasa yakni kata y Lxow sebagai mudhof atau
nomina pertama pada frasa menggunakan pemarkah nominatif (fathah) dengan
tanpa didahului alif lam dan tanwin yang merupakan ciri dari tarkib idhofi.

Nomina kedua (mudhaf ilaih) yakni 4! menggunakan alif lam sebagai salah

satu syarat mudhaf ilaih .

Kata (yl>xosw /subhanallah/ berasal dari kata x3w /sabbaha/ dan
menempati pola masdar yakni (,Mx_3 /fu’lan/. Menurut Al-munawir dalam Kamus

Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap tahun 1997, arti kata (ylL>.w adalah
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‘penyucian’ jika mendapatkan tambahan £ maka menjadi ‘Maha Suci Allah’
selain itu, makna (y Lxsw ‘Mahasuci’ adalah kalimat tasbih dan merupakan sifat
dari 44 I, hal ini disampaikan oleh Ar-rifa dalam Ringkasan Tafsir Ibn Katsir hal.

104 jil 1 yakni “Mahasuci Allah dari sifat-sifat yang diserupai manusia”. Makna
yang lain dari kata subhan adalah bentuk pengkultusan terhadap diri Allah SWT,
menurut Junaidi (2007) dalam karyanya The Power of Wirid, ia memaparkan
pendapat Abu Ubaidah Mu’ammir bin Al-mustanna bahwa kata subhanallah
mengandung makna menyucikan dan membebaskan Allah dari segala pikiran
yang negatif. Komentar para ulama makna tentang kata tasbih atau subhanallah
adalah: 1. Menjauhkan segala kekurangan, aib, dan seluruh hal-hal negatif kepada
Allah. 2. Menyucikan dan mengkultuskan Zat, sifat, dan perbuatan Tuhan dari
semua hal tercela tersebut (Junaidi, 2007:104).

Preposisi J /lil mengisi konstituen nol di antara 4 | 3 - olew.
preposisi /i bermakna 4. SJ L | /al-milkiyah/ yakni menunjukkan kepemilikan.

Hal ini didasarkan pada mudhof ilaih sebagai inti frasa yang mendapatkan makna

sifat yakni lssw untuk 4! dan kata 40! merupakan nama diri yang
menunjukan relasi makna posesif atau 4, SJ_» /milkiyah/ (Nadwa, 2000:44)

dan masuk ke dalam deletion of have (Levi, 1978). Kasus yang berbeda dan akan
menghasilkan elipsis yang berbeda pula jika di dalam konstruksi frasa di atas

ditambahkan huruf & /fa/ menjadi 41 (¢ Leowd /fasubhanallah/ maka elipsis
yang muncul adalah preposisi ( | /ila/. Hal ini didasarkan pada harf fa pada frasa
di atas bermakna iz V| /al-‘athfi yang menyatakan rangkaian dan
menghubungkan kalimat atau sebagai perangkai kata (jlx_w /subhan/. kata
(> bermakna amr atau perintah untuk bertasbih kepada Allah SWT, hal ini
didasarkan pada surat Ar-rim:17 berikut:

O8> 5 st g BT pxwd
/fasubhanallah hina tumsiina wa hina tushbihiin/

‘Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan di

waktu kamu berada di waktu subuh’.
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Konteks 4V |y Loesw d /fasubhanallah/ pada frasa di atas adalah perintah
dan di antara kata 4\ | g  Olexsw , elipsis yang terkandung adalah | |

/ila/ sebagai makna sebab akibat atau deletion of cause.
4.3.2 Frasa Nominal dengan Inti Frasa Isim

Frasa ini secara struktur gramatikal dapat berupa & LoY | oo S|
dan . 85! o S¥JI . Frasaini dapat dilihat melalui makna leksikal

dari konstituen pada frasa. Inti frasa nominal dalam korpus data ini ada dua
macam yakni pola derivasi verba

dan isim yang secara mu jami bermakna kata benda.
4.3.2.1 Elipsis Frasa Nominal Derivasi Verba

Struktur pada frasa nominal ini adalah idhafahdengan inti frasa yakni isim.

Contoh data frasa yang berasal dari derivasi verba:

(63) Hy il ol

lashabunnar/
‘Penghuni neraka
o Lo Jashhab/ berasal dari pola J Lz_31 /’af‘al/ yang merupakan pola isim
bentuk jamak. Secara leksikal kata o L. i berarti ‘sahabat-sahabat’ (Munawir,

2007:744), kemudian diterjemahkan menjadi ‘penghuni’. Penerjemahan tersebut

tertera dalam Ringkasan Tafsir Ibn Katsir jilid 1. Secara gramatikal, kata o Lo
/ashhab/ merupakan fa ‘il atau pelaku sedangkan, L3 J! /an-nar/ ‘neraka’

merupakan adverbial berjenis isim makan atau keterangan tempat. Elipsis berada
di antara  LiJI O gl_moi . Berdasarkan analisis penulis, elipsis adalah
preposisi 3 yang dipakai untuk menunjukkan 4, 5L byl
/dzarfiyah al-makaniyah/  yakni ‘keterangan tempat’ dan menyatakan relasi
lokatif. Hal ini didasarkan pada kata y Li_J! /am-nar/ secara makna asosiatif

bahwa kata j Li_J! merupakan suatu tempat balasan bagi orang-orang yang
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ingkar; alam akhirat tempat (api) penyiksaan untuk orang yang berdosa (KBBI,
2008:1072). Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-baqarah ayat 80 yakni:

“Barang siapa yang berbuat dosa besar, maka itulah penghuni neraka, mereka

kekal di dalamnya”

Kata di dalamnya dalam bA merupakan padanan dari preposisi & /fi/
sehingga, elipsis yang mengisi konstituen nol pada frasa di atas paling tepat diisi
oleh harfjar & /fil. Secara gramatikal jika kata o Lxwo! masuk dalam struktur
kalimat maka akan menghasilkan ) L)l @& o Lxo! ‘penghuni-penghuni di

neraka’.
4.4 Elipsis Pada Frasa Ajektival

Frasa ajektival merupakan frasa yang intinya berupa ajektiva. Frasa ini
menjadi frasa ketiga yang memiliki tingkat produktivitas kemunculan dalam
korpus data. Pola ajektiva yang muncul pada frasa ini adalah pola =8 /fa ‘il/

dan elipsis pada frasa pada frasa ini berupa konjungsi (harf athaf). Contoh data

frasa ajektival dengan unsur elipsis harf athaf s /waw/ adalah:

(64) gyl Gyl )
[Allah lar-rahman/ ar-rahim/

‘Maha Pengasih (lagi) Maha Penyayang’
Pada contoh (64) terdapat elipsis di antara:  pu > JI @ (& !

Secara gramatikal elipsis pada frasa ajektival di atas dapat diteliti melalui
struktur gramatikal baik berupa masalah ketakrifan, pemarkah, jumlah maupun
pronomina yang terkandung di dalamnya. Berikut persamaan gramatikal di antara

konstituen frasa:
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NPuT o 1
lar-rahim/ lar-rahmanl
JI Jall J1 Jall N
— _— >e> ol 2 o8 ]l
o2 [huwa/ 4 [huwa/ j
S 4o /mudzakar/ =S d 0 /mudzakar/ )

Unsur elipsis yang mengisi konstituen nol pada frasa di atas adalah berupa
konjungsi ¢ /waw/. Secara semantis konjungsi ¢ /waw/ dianggap paling tepat

untuk mengisi konstituen nol tersebut karena konjungsi s /waw/ secara gramatikal
dan leksikal merupakan konjungsi yang menyatakan kesetaraan. Secara leksikal s
/waw/ bermakna dan, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2008
dan diartikan sebagai kata yang menghubungkan dua kata yang indikasinya
merujuk pada kesetaraan baik dari segi lafaz maupun makna. Hal ini dipertegas
kembali dengan pernyataan para ahli linguistik bahwa kata ‘dan’ bermakna
kesetaraan. Konjungsi s /waw/ pada frasa ini diterjemahkan dengan kata ‘lagi’.
Dalam KBBI 2008, leksem ‘lagi’ dianggap sebagai artikel yang dipakai untuk
menekankan kata atau kalimat yang mendahuluinya (mengandung makna: sama
sekali, betul-betul, amat, sangat). Hal ini dipertegas dengan tafsir Ibn Katsir yang
menyatakan bahwa kata ar-rahman ar-rahim merupakan dua nomina yang berasal
dari kata ar-rahmah dan ditujukan untuk menyatakan makna ‘sangat’ (Ar-rifa‘i,
2008:59). Kendati dua kata tersebut memiliki kesetaraan baik dari segi gramatikal
dalam lafaz dan makna yang terkandung di dalamnya, tetapi dua kata tersebut
memiliki perbedaan penekanan makna yakni kata ar-rahman merupakan nomina
berfleksi. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh Tirmidzi dan dishahihkannya,

dari Abdurrahman bin Aufr.a. yakni:

L'l L aiidy poudl adds @)l LSTor Jles 41 JLs)

(rhd Lgrhd oy doy Lgloy Gad ] (o
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“Allah berfirman: Aku adalah Ar-rahman. Aku telah menciptakan rahim
(kandungan) dan aku ambil dari nama-Ku menjadi namanya. Barangsiapa yang
menyambungkannya, maka Aku pun menyambungkannya. Dan barangsiapa yang

memutuskannya, maka Aku pun akan memutuskannya.” (HR. Tirmidzi)

Perbedaan kekuatan makna semantis dua kata tersebut, dipertegas kembali melalui

ayat di bawah ini:

“Allah berfirman: kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy Yang Maha

Pemurah”

Para ulama dalam tafsir Ibn Katsir berpendapat bahwa ayat dan hadits
tersebut menunjukkan kepada kata ar-rahman merupakan nama Allah yang lebih
tegas dibandingkan dengan kata ar-rahim tetap dari segi semantis merupakan

salah satu asmaul khusna.
4.5 Frasa Pronominal

Frasa pronominal merupakan frasa yang intinya berupa pronomina atau
dhamir. Pronomina dibagi menjadi dua jenis yakni frasa pronominal dengan
dhomir munfasil dan muttasil. Beberapa elipsis pada frasa pronominal ini adalah

dhomir dan pronomina relatif.
4.5.1 Elipsis Pada Frasa Pronominal Munfasil

Frasa pronominal Munfasil adalah frasa yang pronomina atau dhomir-nya
terpisah. Frasa ini tidak banyak ditemukan dalam korpus data, dhomir atau
pronomina yang muncul terbatas pada ¢» /huwa/ sebagai kata ganti orang ketiga
mudzakar dan o1 /’antal, sebagai kata ganti orang kedua mudzakar.
Berdasarkan analisis penulis pada korpus data, elipsis hanya masuk pada dhomir
4» /huwa/ sehingga, penulis hanya akan menguraikan contoh data pada

pronomina ini.

(65) oS3 3 oix=]l g

/ huwal ‘azizul hakim/
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‘Dia (Yang) Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’

Frasa di atas masuk ke dalam __4s ¢ I o S| /atarkibul washfi/
dengan susunan struktur sifah mausuf. 4 /huwa/ bermakna ‘Dia’ dan dalam

konteks frasa di atas, Dia ditujukan untuk Allah SWT. Secara gramatikal, setelah
dhomir huwa dapat dimasuki isim alam (proper name) dan dapat juga dimasuki
isim mausul (pronomina relatif). isim alam memasuki/mendahului dhomir huwa
tidak terjadi di tingkat frasa. Kasus seperti ini masuk ke dalam struktur kalimat
nominatif atau jumlah ismiyah sedangkan, dhomir huwa yang setelahnya terdapat

pronomina relatif maka ia dikelompokan dalam jenis frasa (Azhari, 1989:126).

Pada frasa di atas, elipsis berada di antara o S22 1 3 5= Il @F  4»
Berdasarkan analisis penulis, elipsis adalah pronomina relatif .11 /aladzi/.
Aladzi berjenis mufrod mudzakar yang mengikuti dhomir g¢a /huwa/. i)
‘yang’ sebagai unsur yang lesap dapat digantikan oleh J | /al/. J!| /al/ berfungsi
sebagai du-b =5 | JI /al ta‘rifiyah/ yang memiliki kesamaan makna
dengan .| yakni untuk mendefinitkan sesuatu hal (Juhri, 2006:19). Analisis

ini didasarkan pada makna leksikal pada konstruksi frasa di atas.
4.5.2 Elipsis Pada Frasa Pronominal Muttasil

Jenis frasa dengan pronomina muttasil banyak ditemui di dalam korpus
data, Al-ma ‘tsurat sughra. Pronomina jenis ini, terletak di belakang kata benda.

Jenis pronomina muttasil masuk ke dalam @§LsY ! oo Sl yang

menyatakan kepemilikan. Beberapa dhomir yang banyak ditemui dalam frasa ini
adalah dhomir orang ketiga tunggal jamak dan mudzakar muanats, dhomir orang

kedua. Contoh data jenis frasa ini adalah sebagai berikut:

(66) dg>
/wajhika/
‘wajah-Mu’

Frasa pronominal di atas merupakan frasa yang masuk ke dalam

Lo ou Sy Jat-tarkib idhafi/. Huruf kaf pada frasa di atas merupakan
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salah satu konstruksi dari farkib ini. Harf & /ka/ diartikan ‘Mu’, berdasarkan
konteks kalimat Mu merujuk pada Allah SWT. Kata mu, ku, nya dipaparkan oleh

Sastrasoegonda (1910) bahwa pronomina tersebut menyatakan kepemilikan dan

terletak di akhir kata benda (Kridalaksana, 1988:43).

Berdasarkan makna semantis dan struktur gramatikal pada frasa, penulis
melakukan analisis konstruksi frasa sehingga mendapatkan elipsis berupa harf
lam yang menyatakan JJ_L| /al-milk/ yakni sebagai ungkapan kepemilikan.
Menurut penulis pada frasa muttasil ini, seluruh frasa dengan dhomir yang
diletakkan di belakang mengidikasikan adanya pola relasi posesif yang dibangun
sehingga, elipsis dapat diteliti dengan melihat struktur kata dalam gramatika dan
makna semantis yang terkandung di dalam kata tersebut sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa frasa jenis ini memiliki elipsis berupa deletion of have

(Kridalaksana, 1988:70).

Makna yang terkandung di dalam frasa di atas dalam tafsir Ibn katsir
adalah Wajah merupakan makna konotasi dari kekuasaan Allah yang terdapat di

langit dan di bumi.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis pada Al-ma ‘tsurat sughra, terdapat tujuh
puluh frasa yang dapat dimasuki elipsis. Penelitian pada frasa dengan menitik
beratkan pada inti frasa. Beberapa frasa tersebut seperti: frasa preposisional, frasa
nominal, frasa ajektival, frasa pronominal. Frasa preposisional menempati urutan
pertama sebagai frasa yang paling produktif dengan jumlah produktivitas tiga

puluh tujuh kali. Harf jar (- /min/ menempati urutan pertama dengan tingkat
produktivitas sebanyak tujuh belas kali kemudian dilanjutkan harf jar o /bi/
dengan tingkat kemunculan sebanyak enam kali.  _le /‘ala/ sebanyak lima
kali dan 3 /fi/ sebanyak empat kali. Frasa selanjutnya adalah frasa nominal yang

unsur elipsisnya berupa dhomir, harf jar dan isim mausul. Frasa nominal yang
terdapat pada korpus data, inti pembentuknya ada yang berupa isim alam, verba
derivasi. Pada frasa ajektival, elipsis yang masuk pada kosntruksi frasa berupa

konjungsi g /waw/ dan isim mausul sedangkan pada frasa pronominal, elipsis

berupa dhomir atau kata ganti. Frasa pronominal diteliti berdasarkan inti
pembentuknya dengan struktur jenis dhamir muttasil dan munfasil. Frasa-frasa
tersebut diurutkan berdasarkan tingkat elipsis yang paling produktif. Elipsis yang
masuk ke dalam frasa-frasa tersebut berupa: konjungsi, nomina, preposisi dan
pronomina. Untuk memunculkan elipsis, penulis menggunakan analisis sintaksis
dengan melihat gramatikal baik dari segi jenis, bilangan, definit dan indefinit,
pemarkah antarkonstituen serta melihat pola pada konstituen dan tata urut dalam
gramatikal sedangkan secara semantis, penulis menggunakan pemahaman
semantik gramatikal dan leksikal. Beranjak dari analisis tersebut, Jumlah seluruh
elipsis yang penulis dapatkan dari korpus data Al-ma ‘tsurat sughra adalah
berjumlah tujuh puluh frasa dari keseluruhan surat dan hadits yang diteliti. Surat-
surat yang terdapat dalam pada korpus data, Al-ma ‘tsurat sughra hanya terdiri
dari lima surat pilihan yakni: Al-fatihah, Al-baqarah, Al-ikhlas, Al-falak, An-nas

sisanya adalah dua puluh lima hadits pilihan.
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5.2 Saran

Analisis unsur elipsis telah banyak dikaji oleh berbagai skripsiwan dan
para ahli bahasa tetapi masih sedikit dari para peneliti yang meneliti elipsis pada
frasa. Beberapa ahli memfokuskan penelitian pada elipsis dalam kalimat dan
wacana sehingga, penelitian terhadap frasa kurang mengalami perkembangan.
Inilah salah satu alasan penting bagi penulis untuk mengangkat elipsis dengan
harapan agar dapat memunculkan peneliti-peneliti yang sama sehingga dapat

menambah kelengkapan khasanah pengetahuan.

Dalam penelitian penulis, sudah barang tentu memiliki kekurangan baik
dari segi penulisan maupun dari analisis tetapi ada hal yang harus digarisbawahi
bahwa analisis unsur elipsis pada frasa dapat mengungkapkan nomina, verba,
preposisi, kata ganti dan kata sambung yang menghasilkan sebuah relasi dengan
makna yang dalam sehingga, hal tersebut dapat memudahkan kita dalam
memahami sebuah konteks. Saran penulis dalam skripsi ini adalah agar diadakan
pengkajian terhadap unsur elipsis dari segi morfo-sintak karena pengungkapan
unsur elipsis semacam ini belum pernah penulis temui pada skripsi-skripsi

sebelumnya.
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DATA UNSUR ELIPSIS DALAM FRASA

PADA AL-MA*TSURAT SUGHRA,;

ANALISIS SINTAK-SEMANTIK KONTEKSTUAL

Data Struktur Frasa Unsur Yang Lesap
w4 Frasa nominal Konjungsi 4 /waw/ di antara
1) pods ]l . .
D e ol oo ST s 1 g ae w VI A
Allah /as-sami i/ al-‘alim/
‘ Allah yang Maha Mendengar - s diterjemahkan ‘lagi’
lagi Maha Mengetahui’
- s merupakan Harf Athaf

(Kalimat Istiadzah/ ta ‘awud?z)
- a2 Raa w ) 4
merupakan Na ‘at Man 'ut dengan

ciri pemarkah J ! /all.

- pade i zaaw ! berpola
Jox 8 /fa‘ill

(2) A1 pws Frasa Preposisi - Preposisi J //i/ dan nomina verba

Ibismillah! @ Loy | Ty -S4 /adz-dzikr/ di antara
ismilla i DS

‘Dengan menyebut nama 4 aw T o

Allah - Preposisi J /li/ tidak

(Basmallah) diterjemahkan tetapi,
mengandung  makna

kepemilikan.

- Unsur elipsis berupa
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Preposisi J /i
memiliki dua makna:
9 AL
Gl Jal-milk

wa lil istihak/

SaJl ladz-dzikr/
merupakan isim
masdar  dari  kata
N S5 /dzakara-
yadzkuru/. Harf jar
hanya dapat masuk ke
dalam nomina/ nomina
verba. =Sl
ladz-dzikr!
diterjemahkan
‘menyebut’, berfungsi
untuk menyatakan hal
yang berkaitan dengan

asma Allah.

4ll  aw merupakan
frasa preposisi karena
di awali dengan huruf
o dengan pola Prep
deverbal + Prep dasar
+ N. konstruksi puw s

41 masuk ke dalam

idhofah
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(3) pa I ey Frasa Ajektival - Pronomina g2 /huwa/ dan

/waw/ lesap di antara

[Ar-rahman/ Ar-rahim/ o g Il oS i

g : [
‘Maha Pemurah lagi Maha pr> - o -
Penyayang’ - Unsur elipsis 52 /huwal lesap
(Al-fatihah) dalam kata (& , I /Ar-

rahman/. Diketahui melalui
permarkah J! /al/ yang
menyatakan bentuk mufrod dan
definit. g» /huwa/ merujuk
kepada kata 41 |, diketahui

melalui rujukan anafora.

- Unsur elipsis kedua yang lesap
adalah ¢  /waw/. Diketahui

melalui makna semantis yakni

asma’ul husna.

- 3 /wawl/ sebagai konjungsi/ huruf
athaf yang digunakan dalam hal
kesetaraan baik: jenis kelamin,

bilangan, sifat, definit dan
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indefinit.

/malik/ yaum/ ad-din/

‘Yang Menguasai (Raja) hari

pembalasan’

(Al-fatihah)

Frasa Nominal

Pronomina ¢» /huwa/ dan & /fi/

lesap di antara

g pom O Ulo

O

42 /huwal/ merupakan dhomir
orang ketiga dalam b.A..

Bermakna ‘dia’, lesap di kata
Lo /malik/. Preposisi & /fi/
digunakan untuk kata depan dzaraf
zaman. Arti dari harfjar & /fi
pada konteks frasa di atas adalah
‘di/ pada’.

O=2adl ag s d Lo
merupakan struktur idhofah
dengan ciri nomina pertama (isim)/
mudhof tidak bertanwin dan ber-
alif lam sedangkan mudhof ilaih
berpermarkah genitif (—).
Dalam b.I., Frasa di atas masuk ke
dalam FN dengan pola: N + K
dengan makna ‘b milik a’

(9). O=ddl byl

lash-shirath/ al-ladzina/

Frasa Nominal

- Pronomina 4= /huwa/  di

antara

a1 L}_“;.lJ| bl yall

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012




‘an ‘amtal ‘alaihim/ peade @

‘(yaitu) jalan  orang- - Dhomir orang ketiga, g

orang  yang  telah /huwa/ lesap diketahui melalui

Engkau berikan nikmat konteks kalimat dengan rujukan

kepada mereka’ anafora. Dhomir ¢» /huwa/
(Al-fatihah) diterjemahkan ‘yaitu’ dan dalam
b.Inggris berupa tobe ‘is’. Hal ini
merujuk pada frasa sebelumnya
yakni a @iwll bl yall
lash-shirath/ al-mustaqim/, yakni

FN yang meminta keterangan.

- cassl Goddl byl
pgate merupakan FN dengan
pola N +yang + K+ ... dan
termasuk o S 5|

o o) | karena tidak memiliki

ciri idhofah.
6). wliJdl Oy Frasa Preposisi Preposisi (4o /min/ di antara
/bi/ Rabb/ an-nas / dla¥l s U]l w L | g Sy

‘Raja manusia’ - Unsur elipsis (- /min/ menyatakan

(An-nas) relasi asal dan diterjemahkan ‘dari’.

-pwUlidl Oy adalah frasa

preposisi dan termasuk idhofah. Pola

frasa preposisi di atas adalah: Prep
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dasar + K.

() el | bk e
e dalS

/‘alal  fithratil islam/ wal
kalimatil ikhlash/

‘berada dalam keadaan fitrah

Islam dan kalimat yang ikhlas’

(HR. Abdullah bin Imam
Ahmad Ibn Hanbal dalam
kitab Zawaid)

Frasa Preposisi

‘;gl_;.b\.“ oo Sy

Preposisi (4 /min/ dan e /‘ala/

lesap di antara
Y g 4SS g
s ekl @ Buhs e

- 0= /min/dan s /‘alal/
merupakan harf jar yang

memiliki fungsi berbeda. (o

/min/ dengan makna jas = S|
lat-tab idh/ yakni menyatakan
‘bagian’. Sedangkan e
/‘ala/ lesap dilihat melalui
rujukan anafora. _Je  /‘ala/

bermakna ‘atas/ berada’.

SIS R TS R
=Y 4 S merupakan
kumpulan dari beberapa idhofah
yang dihubungkan dengan
konjungsi s /waw/. Pola frasa

preposisi ini adalah Prep dasar +

K

(B) paal ol Lol

[’abinal ’Ibrahim/

Frasa Nominal

;gLJ.bEH oo S

Preposisi (- /min/ di antara

pie | ! o Ligl
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‘bapak kami Ibrahim’

(HR. Abdullah bin Imam
Ahmad Ibn Hanbal dalam
kitab Zawaid)

- Preposisi (o /min/ menjadi
unsur elipsis dengan melihat
konteks dari frasa tersebut yakni
konteks pemahaman struktur
batin. (o /min/ dimaknai

sebagai relasi asal yakni ‘dari’

- Frasa nominal di atas merupakan
frasa dengan modifikasi isim
alam (proper name). frasa ini
termasuk § LoY | oo S|
dengan melihat pronomina (£

(kami).

@l o)
/Rabb/ ‘alamin/

‘Tuhan semesta alam’

Frasa Nominal

Unsur elipsis yang lesap berupa

preposisi J /li/ berada di antara
Ol Le | g o)

- Preposisi J /li/ lesap dengan
melihat makna sintaksis dengan
melihat partikel J! /al/ dan

makna semantik berdasarkan
penerjemahan  leksikal — dan

kontekstual.

Preposisi J /li/ memiliki
makna posesif (JJ_\ 1) dan
masuk ke dalam oS fJ |

aLaY .
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9) 0 sarll g
/ghair/ al-maghdib/

‘Bukan jalan mereka yang

(Engkau) murkai’

(Al-fatihah)

Frasa adverbial
(secara semantis)

o s 11y S

Pronomina 42 /huwa/ di antara

Ogarll Due
- Pronomina g2 [huwa/
diteliti  secara  leksikal
dengan melihat makna
leksem dari kata

O

- J}.C masuk ke dalam harf

yang dapat  menjarkan
pemarkah dan menyatakan
makna ‘selain’ yakni bentuk

pengecualian.

-0 gl we > Jar majrur

(10). I Laldl ¥,

Iwal ladh-dhalin/

Frasa adverbial

(secara semantis)

Persona pronomina p» /hum/ di

antara g JLall @ Y,

‘bukan pula jalan (mereka) | o—wos ! wS Il - pa» diterjemahkan ‘mereka’.
yang sesat’ Merupakan bentuk orang 1 plural
dalam b.A
(Al-fatihah)
-y laldl ¥4  merupakan
negasi
(11) 52y Ly Frasa Adverbial Nomina 3 Lu> /hayah/ terletak di

Elipsis frasa
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/wal bi/ al-"khirah/

‘serta mereka yakin akan

adanya (kehidupan) akhirat’

(Al-bagarah)

o s 11 S

S AR

- 5 =Y | diterjemahkan
‘kehidupan  akhirat’. Merupakan
keterangan tempat maka dari itu,
terdapat huruf o (5 ,2Y L)

yang menunjukkan 4,3yl )

- 5la> Merupakan isim yang
jika  dimunculkan maka akan
membentuk frasa nomina/

L“QLAZQH u._)”JJ{_H

83231 5 Lu> /hayah/ al-
akhiroh/

(12) (isa )

/il al-muttagin/

‘Bagi (mereka) yang

bertakwa’

Frasa Adverbial

VYRR Sa)

Persona pronomina p»  /hum/
melebur dalam kata (a5 L

lalmuttaqin/
s g

- po diterjemahkan ‘mereka’.

Merupakan bentuk plural dari orang

[ dalam b.A

- (I diterjemahkan mereka
yang bertakwa. (&5 L\!  adalah

bentuk partisip aktif dengan bentuk
plural maskulin dengan kasus genitif

plural ditandai ; .
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J9do @ woews s JJ Frasa Adverbial persona pronomina g /huwa/

(13)g LI s | Sl melebur dalam leksem s dJ
. Jaladzi/

/aladzi/ yuwaswis/ S

Shudurinnas/ siJl @2

‘yang  (dia)  membisikan - sa tidak  diterjemahkan.

kejahatan ke dalam  dada Merupakan kata ganti (dhomir)

manusia’ orang [ dalam b.A
(An-nas) — 4! diterjemahkan ‘yang’
- ¢ 4| merupakan isim mausul
o IR e I R0 Frasa preposisional - Preposisi (o /min/ berada di
(14) o Y AR antara
/min/ al-jinnah/ an-nas/ @ 3 A oo
‘dari golongan jin dan (dari) o Lo

golongan manusia’
- (0 /min/ diterjemahkan ‘dari’

i dl 3{_,&} I OG-0 /min/
al-jinnah/ an-nas/
Merupakan jar majrur, ditandai

dengan preposisi (o /min/

- Tanda gramatikal untuk
menentukan unsur elipsis adalah

harf athaf
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(I5) pdwY ! 5 ,das Frasa nominal - Preposisi (o /min/ berada di

A . antara 1%} 3 5
[fithrathil islam/ GLoY 1 oSl b pas
plwy |
“fitrah Islam’

- (—0 /min/ diterjemahkan ‘dari’,

terdapat relasi asal di dalamnya

- MY I b yhd /fithrathil
islam/, terdiri dari nomina dan

Islam sebagai penjelas dari kata

fitrah.
é e d5iol Frasa Preposisi Verba e Jaf (tahasshola
(16). 42 u B ala) di antara
/ashbahtu minka fi ni ‘matin/ Lo @ &
‘Aku di pagi ini dalam - Juag  diterjemahkan
keadaan (mendapatkan) “mendapatkan”. Merupakan verba
nikmat® perfektif (Fi’il Madhi) dari pola
] = . e

- daxs & diterjemahkan
dalam mendapatkan

kenikmatan

- iax) & merupakan jair

majrur

(17) pg | Frasa Nominal Partikel vokatif L /ya/ melesap

Elipsis frasa..., Meilia Irawan, FIB Ul, 2012




[Allahumma/

‘(Ya) Allah’

oIl oSyl dalam kata pgl V1 /Allahumma/.

< b

- Lo  diterjemahkan ya’.
Merupakan  harfu nida dengan

makna memohon.

- hgl ! diterjemahkan ‘Ya
Allah’

fe )| merupakan isim didahului
partikel J /al/

(18) Ly) &l &iw)
/Radhitubullah rabban/

‘aku rela Allah Tuhan
(ku)’

Frasa pronominal Persona pronomina posesif s /ya/

4 Tl pada kata Lo

- _— diterjemahkan ‘ku’.
Merupakan dhomir muttasil L5 |

untuk menyatakan kepemilikan

- Ly 4 &)

diterjemahkan ‘aku rela Allah
Tuhan(ku)’

- L, merupakan Tamyiz

(19) &1 piy
[bismillah/

‘dengan menyebut nama

Allah’

Frasa Nominal verba S5 /dzakara/ di antara

gLa¥ Tl oo sy 41 D pus

- S5 diterjemahkan ‘menyebut’.
Merupakan verba imperfektif (Fi’il

mudhari’) dengan kata ganti orang |
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- 4 pwy  diterjemahkan

‘dengan menyebut nama Allah’

— & s merupakan idhofah

aYg )3! I3 Frasa Adverbial

(20)91_,04;)._]] L)_Lo_ng u_“d)?_ﬂ

/fil ardh walda fi sama’/

‘di bumi dan (juga) di langit’

kata Las ! /aydhan/ di antara

s loawdl @ @ Y

- Layl  diterjemahkan  ‘juga’.

Merupakan isim

= s low ]l @Y, diterjemahkan

‘dan juga di langit’

R s Lo b g Frasa Nominal Persona pronominal o /Au/ terletak
: . di

/min syarri ma kholaq/ o I S )

g ails

‘dari  kejahatan  makhluk-

(NYAY - o diterjemahkan ‘NYA’.
Merupakan dhomir muttasil orang I
dalam b.A yang berfungsi untuk
menyatakan kepemilikan
- G&J& diterjemahkan ‘makhluk’.
Secara leksikal artinya menciptakan
— 4J merupakan verba perfektif
(Fi’il madhi)

(22) 331 4 pdl (= Frasa Adjektival Preposisi (o /min/ di antara
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/minal hammi wal hazan/

&

‘dari rasa susah dan (dari) ras

sedih’

o s 11 S

SBEARNN
- = diterjemahkan

‘dari’. (=0 /min/
Merupakan harf jar

- 0% g diterjemahkan
“dan dari kesedihan/ rasa

sedih”

- o™y merupakan Athof

ma 'tuf

(2310 . s

‘dan aku (adalah) hamba-Mu’

Frasa nominal

JRVPRIeR SET

Persona pronomina g¢a /huwa/ di

antara
Jae 4] L

—  ga diterjemahkan ‘adalah’.

Merupakan dhomir orang 1 dalam

b.A

- Jue Lol g diterjemahkan
‘dan aku (adalah) hamba-Mu’
- dae Ul s merupakan subjek predikat

(mubtada’ khobar) dalam kalimat

nominal (jumlah ismiyah)

(24) ez

/bini‘matika/

‘dengan nikmat (dari) Mu’

Frasa Nominal

‘;gl_;.b\.“ oo Sy

preposisi (s /min/ di antara

d g aaxD

- O diterjemahkan ‘dari’. o
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/min/ merupakan harfu jair yang

menunjukkan relasi asal.

- Jiaxd diterjemahkan “nikmat-
Mu (nikmat dari Mu)”

- {is x5 merupakan Idhofah

25) D1 G Llraw Frasa Nominal

‘Mabhasuci (bagi) Allah’ dLaY | oSy

preposisi J /li/ di antara 41

O Low

- J diterjemahkan ‘kepada’,
merupakan harfu jar yang bermakna
milik.

- 4l ylsow diterjemahkan
‘Mahasuci (bagi) Allah’

- A gl merupakan
Idhofah
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